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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan 

 Penelitian ini dilakukan pada semester genap (II) di kelas XII Bahasa 

SMA Negeri 4 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus I, dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 

2014 dan pertemuan kedua pada tanggal 28 Januari 2014 dengan alokasi waktu 

setiap pertemuan, yaitu 2 jam pelajaran 2 x 45 menit. Siklus II, pertemuan 

pertama dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2014 dan pertemuan kedua pada 

tanggal 1 Februari 2014 dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2 x 45 menit. 

Kompetensi dasar yang diteliti adalah “Menulis Puisi Baru dengan Memerhatikan 

Tema, Amanat, Diksi, Gaya Bahasa dan Imajinasi yang Tepat”. 

 

4.1.2 Pelaksanaan Siklus I 

4.1.2.1 Perencanaan Tindakan 

Pada penelitian ini yang bertindak sebagai pengajar menulis puisi dengan 

teknik imagine (khayalan visual) adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yaitu ibu Hermis Paris, S.Pd., sedangkan peneliti sendiri bertindak sebagai 

observer. 

Hal pertama yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran adalah tahap 

perencanaan. Tahap perencanaan ini seperti mempersiapkan RPP, membuat media 

pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat skenario pembelajaran dan 

membuat lembar observasi guru dan siswa. Pada tahap persiapan, lembar 
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observasi digunakan oleh observer pada saat mengamati proses pembelajaran. 

Observer dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri. 

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Siklus pertama ini, dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Januari 2014 dan pertemuan kedua pada hari 

Selasa, 28 Januari 2014. 

a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama ini dimulai pada pukul 07.30 – 09.00. Jumlah 

siswa dalam kelas tersebut sebanyak 17 orang dalam pelaksanaan 

pembelajaran seluruh siswa hadir. Pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan 

salam, mengondisikan kelas, dan menyiapkan alat pembelajaran. 

Setelah semuanya siap guru mengisi daftar hadir siswa. 

Selanjutnya, guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh 

guru adalah dengan membacakan contoh puisi. Setelah guru 

membacakan puisi, kemudian guru membagikan contoh puisi 

kepada siswa. 

Terakhir guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

mampu menulis puisi dengan memperhatikan tema, amanat, diksi, 
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gaya bahasa dan imajinasi. Kemudian guru menyampaikan 

prosedur pembelajaran yaitu menulis puisi dengan cara individu. 

Siswa akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di lembar 

kerja secara individu. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Guru dan siswa 

membahas contoh puisi yang dibagikan. Pertama, mengenai unsur-

unsur puisi (tema, amanat, diksi, gaya bahasa dan imajinasi) yang 

ada pada contoh puisi yang dibagikan. Sesekali tampak siswa 

seperti ribut dikarenakan menyebutkan unsur-unsur secara 

bersama-sama. Untuk itu, guru menenangkan suasana kelas dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan satu 

persatu unsur yang ada didalam puisi dengan cara mengangkat 

tangan terlebih dahulu. Setelah selesai membahas unsur-unsur 

puisi, selanjutnya guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam menulis puisi. 

Guru menjelaskan bahwa menulis puisi itu cukup mudah 

dengan memperhatikan benda, suasana, gambar dan ingatan 

kejadian yang pernah terjadi atau yang pernah dilihat sehingga 

siswa dapat menulis puisi. Tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu 

siswa memperhatikan contoh puisi yang dibagikan oleh guru dan 

menentukan unsur-unsur puisi yang ada didalam contoh puisi yang 
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dibagikan oleh guru dengan judul “kesabaran” karya Evi Yulianti, 

siswa diajak membahas tentang tema, amanat, diksi, gaya bahasa 

dan imajinasi dari contoh puisi tersebut. Guru meminta siswa untuk 

menentukan tema dari puisi tersebut yaitu sosial, karena 

menceritakan kehidupan sosial penyair yang kemungkinan besar 

berusaha sabar dalam menghadapi orang lain. Siswa menjawab 

dengan berbagai jawaban, guru memberi penguatan terhadap 

jawaban yang diberikan oleh siswa. 

Setelah membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi dan cara menumbuhkan imajinasi, guru memberikan 

tugas siswa untuk mencoba mengerjakan lembar kerja yaitu 

“tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!”, 

setelah mengerjakan LK yang diberikan oleh guru, kemudian siswa 

ditugaskan untuk menulis puisi. Selama siswa membuat puisi, guru 

bertugas membimbing siswa dengan berkeliling dari satu meja ke 

meja yang lain untuk membantu siswa yang mengalami kendala 

dalam menulis puisi. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

seperti, apakah lantai terasa dingin, keras, halus?, apakah udara 

terasa sejuk, sesak, panas? dan jawabannya dapat dijadikan sebuah 

puisi. 

Setelah siswa menulis puisi, guru meminta tiga siswa untuk 

membacakan hasil puisi yang ditulis oleh siswa di depan kelas. 

Selanjutnya, guru dan siswa membahas puisi yang dibaca oleh 
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siswa mulai dari yang pertama yaitu tema, apakah berkaitan 

dengan judul dan isi puisi yang ditulis. Kedua, kesesuaian amanat 

yang diperoleh oleh siswa dalam puisi tersebut. Ketiga, ketepatan 

diksi yang digunakan oleh siswa. Keempat, gaya bahasa yang 

digunakan menarik atau tidak. Kelima, imajinasi apakah 

memberikan gambaran yang jelas terhadap pesan atau cerita yang 

ingin disampaikan oleh siswa. 

3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan, selanjutnya guru memberi 

penguatan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa. 

Langkah terakhir adalah siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung, siswa merasa senang dengan 

pembelajaran hari itu. Selanjutnya guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan ini berlangsung pada selasa 28 Januari 2014, pukul 

07.30-09.00. Jumlah siswa dalam kelas tersebut sebanyak 17 orang 

dalam pelaksanaan pembelajaran seluruh siswa hadir. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan 
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terdiri dari proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

1. Kegiatan Pendahuluan  

 

Pertama, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, mengkondisikan kelas, menyiapkan alat tulis. Setelah 

semuanya siap guru mengisi daftar hadir siswa. Selanjutnya guru 

melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh guru adalah 

mempertanyakan tentang menulis puisi di pertemuan sebelumnya. 

Terakhir guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

prosedur pembelajaran dengan cara individu. Siswa akan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dilembar kerja secara 

individu. 

2. Kegiatan Inti 

Pada tahap inti, proses pembelajaran tidak jauh berbeda dari 

proses pembelajaran sebelumnya, guru meminta siswa untuk 

membacakan contoh puisi di depan kelas. Selanjutnya guru 

menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis puisi 

yang telah disampaikan pada pembelajaran sebelumnya. 

Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk menulis 

puisi. Guru meminta siswa untuk memperhatikan benda, 

suasana, gambar, dan ingatan kejadian yang pernah terjadi atau 
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yang pernah dilihat siswa agar dapat menulis puisi. Guru 

berkeliling mengamati kerja siswa dan bersikap akrab kepada 

siswa dengan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa. 

Usai menulis puisi, guru meminta beberapa siswa untuk 

membacakan hasil puisi yang ditulis oleh siswa di depan kelas. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

kerja siswa. Dari beberapa tulisan siswa yang telah dibacakan 

Nampak hasil puisi siswa sudah ada yang cukup bagus. 

3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup, siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan. Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan pembelajaran yang telah mereka dapatkan. Dua 

siswa berani berbicara menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran. Guru memberi penguatan kepada siswa tentang 

simpulan pembelajaran. Langkah terakhir guru menutup 

pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

4.1.2.3 Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus I 

Tindakan siklus I menulis puisi dengan teknik Imagine (khayalan visual) 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki kemampuan menulis puisi. Siklus I 

dilakukan pada tanggal 25 Januari 2014 dan 28 Januari 2014 di kelas XII Bahasa 
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SMAN 4 Kota Bengkulu, jumlah siswa 17 orang. Hasil penelitian ini terdiri dari 

dua data, yakni data tes dan non tes. 

1. Hasil Tes Siklus I Menulis Puisi 

Siklus I, siswa ditugaskan menulis sebuah puisi bebas dengan 

menggunakan imajinasi yang tepat. Dengan kriteria penilaian yang 

meliputi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi. 

Siswa yang mengikuti tes sebanyak 17 siswa, jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 8 siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa. 

Berdasarkan data nilai evaluasi siswa siklus I pada lampiran 2  dilihat dari 

jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas, maka nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi nilai 

klasikal 75% dan mendapat nilai di atas 75. 

Rincian dari kriteria penilaian menulis puisi di siklus I, yaitu aspek 

penilaian tema yang termasuk kategori sangat baik ada 9 siswa (52,94%), 

kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan 

kategori kurang tidak ada. Aspek yang kedua amanat, kategori sangat baik 

9 siswa (52,94%), kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa 

(17,64%), dan kategori kurang tidak ada. Aspek ketiga yaitu diksi, kategori 

sangat baik 3 siswa (17,64%), kategori baik 9 siswa (52,94%), kategori 

cukup 5 siswa (29,41%), dan kategori kurang tidak ada. Aspek yang 

keempat gaya bahasa, kategori sangat baik 5 siswa (29,41%), kategori 

baik 9 siswa (52,94%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan kategori 
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kurang tidak ada. Yang terakhir imajinasi, kategori sangat baik 2 siswa 

(11,76%), kategori baik 10 siswa (58,82%), kategori cukup 5 siswa 

(29,41%) dan kategori kurang tidak ada. 

Dari hasil tes menulis puisi siswa didapat nilai rata-rata di bawah 

standar 75, yaitu 69,55. Siswa yang mendapat nilai di atas 75 sebanyak 8 

siswa, dan 9 siswa mendapat nilai di bawah 74. Ketuntasan belajar dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

Ketuntasan belajar secara klasikal : 

ܤܭ =
ݏܰ
ܰ  %100ݔ

							=
8

17  %100ݔ

							= 47,05% 

Nilai rata-rata siswa: 

ݔ =
∑ x
N  

ݔ =
1182,5

17  

ݔ = 69,55 

Tabel 4. Hasil Tes Siklus I 

Tingkat Penguasaan Jumlah Siswa Kategori Penilaian 

85-100 3 Sangat Baik 

75-84 5 Baik 

60-74 6 Cukup 

40-59 3 Kurang 

0-39 - Sangat Kurang 
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Berdasarkan hasil tes siklus I dengan tingkat penguasaan sangat baik, 

rentang penilaian 85-100 sebanyak 3 siswa. Tingkat penguasaan baik, rentang 

nilai 75-84 sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan cukup, rentang penilaian 60-74 

sebanyak 6 siswa. Tingkat penguasaan kurang, rentang penilaian 40-59 sebanyak 

3 siswa. Dan tingkat penguasaan sangat kurang tidak ada. 

 Nilai-nilai siswa dapat dijabarkan sebagai berikut: nilai dengan kategori 

sangat baik diperoleh 3 siswa dengan nilai 90, 86, 89. Nilai dengan kategori baik 

diperoleh 5 siswa dengan nilai 75,5, 78, 76, 76, 78. Nilai dengan kategori cukup 

diperoleh 6 siswa dengan nilai 64, 70, 60, 60, 66, 64. Nilai dengan kategori 

kurang diperoleh 3 siswa dengan nilai 50, 50, 50. Dan kategori sangat kurang 

tidak ada.  

2. Hasil Non-tes Siklus I 

Observasi dilakukan untuk melihat proses yang terjadi pada saat 

pembelajaran dan untuk menilai sikap guru dan siswa selama 

pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual). Dalam 

penelitian ini terdiri dari dua data non-tes yaitu observasi aktivitas guru 

dan siswa. 

2.1 Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

a. Kegiatan Elaborasi 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru terlebih dahulu 

mengucapkan salam, guru tidak memimpin siswa berdoa, 

menyiapkan alat pembelajaran dan guru mengisi daftar 

hadir siswa dengan bertanya adakah yang tidak hadir hari 
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ini?. Setelah itu guru melakukan apersepsi, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan ditulis di papan 

tulis. Terakhir, guru menyampaikan prosedur pembelajaran 

secara individu. 

b. Kegiatan Kolaborasi 

1) Penguasaan Materi Pembelajaran 

Guru memperlihatkan contoh puisi di papan tulis 

dan mengajak siswa untuk menentukan unsur-unsur puisi 

yang ada di dalam contoh puisi. Guru mengarahkan siswa 

untuk menemukan unsur-unsur puisi dengan cara 

menanyakan contoh puisi yang dibagikan menceritakan 

tentang apa?. 

2) Sikap Guru dalam proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran guru terlihat antusias 

dan menunjukkan keramahan sehingga dalam kegiatan 

belajar-mengajar sangat kondusif bagi siswa. Guru 

membimbing siswa dengan cara mengamati siswa dari meja 

ke meja dan menanyakan kendala yang dihadapi siswa pada 

waktu menulis puisi. Dengan suara lantang sesekali guru 

menegur siswa yang ribut. 

3) Teknik Imagine (khayalan visual) 

Materi yang disampaikan sesuai dengan SK dan 

KD, guru menyajikan materi sesuai dengan RPP. Guru 
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belum terlalu menguasai kelas karena masih ada siswa yang 

ribut. Sumber belajar yang digunakan guru hanya buku dari 

sekolah dan satu contoh puisi. Pengarahan terhadap teknik 

imagine (khayalan visual) kurang jelas. Siswa susah 

memahami apa yang disampaikan guru. Sehingga puisi 

yang ditulis siswa belum maksimal. 

4) Tahap Penulisan 

Pada tahap penulisan, guru membimbing siswa 

dengan teknik imagine (khayalan visual). Siswa 

mendapatkan arahan untuk menulis puisi dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa tetapi 

siswa bebas menulis sesuai dengan imajinasinya masing-

masing. 

5) Tahap Publikasi 
Siswa membacakan hasil tulisan puisinya di depan 

kelas. Nampak siswa masih malu-malu untuk membacakan 

hasil puisinya. 

6) Pembelajaran yang Memicu Keterlibatan Siswa 

Terjadi interaksi antara siswa dengan guru yang 

tampak dari terjadinya tanya jawab antara guru dengan 

siswa, dan guru membimbing siswa. Sikap antusias 

ditunjukkan guru dengan memberi penjelasan pada siswa 

dan memberikan contoh puisi. 
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c. Kegiatan Konfirmasi 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengambil simpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. Setelah itu guru memberikan penguatan pada 

siswa.  

2.2 Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

a. Kegiatan Elaborasi 

Hasil pengamatan menunjukkan pada elaborasi 

siswa menjawab salam guru dan mengikuti intruksi yang 

disampaikan oleh guru, menyiapkan alat pembelajaran. 

Siswa mendengarkan pembacaan yang disampaikan guru 

dan menjawab pertanyaan guru sebagai apersepsi. Selesai 

apersepsi, siswa menulis tujuan pembelajaran di buku 

tulisnya. 

b. Kegiatan Kolaborasi 

Antusias siswa Nampak pada proses belajar 

berlangsung ketika siswa menjawab pertanyaan guru yang 

menanyakan unsur-unsur puisi dari contoh puisi yang 

dibagikan oleh guru. Sesekali siswa ditegur oleh guru 

karena ada beberapa siswa yang ribut. Masih ada siswa 

yang kurang mengerti dengan intruksi tentang teknik 

imagine (khayalan visual) yang disampaikan oleh guru. 
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c. Kegiatan Konfirmasi 

Siswa diberi kesempatan menyampaikan hasil 

simpulan pembelajaran. Kemudian baru guru memberi 

penguatan terhadap simpulan yang disampaikan siswa. 

Terakhir siswa menjawab salam guru. 

4.1.2.4 Refleksi Siklus I 

Proses pembelajaran pada siklus I guru telah menggunakan teknik imagine 

(khayalan visual) namun masih ada siswa yang belum memahami intruksi dan 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Sehingga ketuntasan belajar 

siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Setelah 

melakukan siklus I, ada beberapa hal menjadi bahan refleksi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

1. Aktivitas Guru 

Guru telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 

RPP, tetapi ada beberapa hal yang menjadi kendala kurang 

efisiennya pembelajaran. Guru kurang mengkoordinir siswa dan 

memberi penegasan pada siswa, masih tampak siswa yang ribut 

pada saat belajar. Guru perlu meningkatkan perhatian kepada 

seluruh siswa agar tidak terjadi kesenjangan sosial dan siswa dapat 

mengerti dengan baik. Pengelolahan kelas sangat penting 

mendukung berhasilnya pembelajaran di kelas. Kegiatan apersepsi 

terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran juga penting bagi 

siswa agar siswa antusias dan semangat mengikuti pembelajaran. 
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Refleksi lainnya, dalam penyampaian intruksi untuk 

menyampaikan teknik imagine (khayalan visual) masih kurang 

jelas. 

1. Aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa hal yang 

perlu diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya. Seperti ada siswa 

yang ribut dengan kegiatan sendiri sehingga tidak memperhatikan 

guru yang sedang menyampaikan materi. Guru akan meningkatkan 

perhatian kepada siswa agar semua siswa dapat memahami 

pelajaran dengan baik. 

2. Hasil Menulis Puisi 

Hasil pembelajaran sangat ditentukan pada proses 

pembelajaran yang dilakukan. Hasil nilai siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, diperoleh data bahwa rata-rata 

hasil menulis puisi siswa sebesar 69,55. Secara klasikal siswa yang memperoleh 

nilai 75 ke atas baru mencapai 47,05%. Dengan demikian tindakan yang 

dilakukan oleh guru pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh 

karena indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus I, maka pelaksanaan 

tindakan kelas perlu dilanjutkan pada siklus II. Berikut ini dideskripsikan 

pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus II.  
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4.1.2.5 Rencana Siklus II 

Melihat kekurangan yang terjadi pada siklus I, maka siklus II akan 

dilakukan perbaikan proses pembelajaran. Perbaikan ini seperti mengkoordinir 

siswa, mementingkan antusias siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dan 

perhatian terhadap siswa, kemudian guru menyampaikan intruksi teknik imagine 

(khayalan visual) yang jelas. 

4.1.3 Pelaksanaan Siklus II 

4.1.3.1 Perencanaan Tindakan 

Siklus II disusun berdasarkan refleksi dari siklus I, pada siklus I masih ada 

kekurangan yang harus diperbaiki dari siklus II. Kekurangan dalam aktivitas guru 

dalam mengolah kelas, memberikan perhatian yang merata kepada seluruh siswa. 

Sikap guru berdampak bagi siswa, dengan adanya siswa yang ribut dan sibuk 

sendiri. Sulitnya memahami intruksi teknik imagine (khayalan visual) yang 

disampaikan membuat imajinasi siswa kurang berkembang. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah hal 

pertama yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran adalah mempersiapkan 

RPP, membuat media pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat 

skenario pembelajaran, dan membuat lembar observasi guru dan siswa. 

 

4.1.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dua kali pertemuan yaitu pada 

Kamis, 30 Januari 2014 pukul 12.30-14.00 WIB dengan total siswa 17, dan 

pertemuan kedua Sabtu, 1 Februari 2014 pukul 07.30-09.00 WIB dengan total 
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siswa 17. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu, kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

b. Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan  pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan 

salam, mengondisikan kelas, mengintruksikan siswa agar 

menyiapkan alat pembelajaran. Selanjutnya guru mengisi daftar 

hadir siswa dengan bertanya siapa yang tidak hadir. Selanjutnya, 

guru melakukan apersepsi agar siswa lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh 

guru adalah dengan membacakan contoh puisi. Selanjutnya guru 

membagikan contoh puisi kepada siswa. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mengintruksikan siswa agar menulis tujuan tersebut di buku 

pelajaran. Langkah terakhir pada pendahuluan ini adalah guru 

menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu individu. 

2. Kegiatan Inti 

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP, dimulai 

dengan guru mengondisikan kelas terlebih dahulu. Guru 

membagikan contoh puisi satu persatu dengan siswa dan mengajak 

siswa untuk memahami puisi yang diberikan, dan selanjutnya 

menentukan unsur-unsur apa saja yang ada di dalam puisi tersebut. 

Dalam menentukan unsur puisi guru memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk menjawab unsur-unsur yang ada di dalam 

puisi. 

Usai menentukan unsur-unsur puisi guru mengajak siswa 

untuk menentukan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

puisi. Sebelum memasuki materi tersebut, terlebih dahulu guru 

mengingatkan siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi pada pertemuan sebelumnya. 

Tahap selanjutnya adalah guru menjelaskan hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam menulis puisi seperti tema, amanat, diksi, 

gaya bahasa dan imajinasi yang terdapat pada contoh puisi yang 

berjudul bunga mawar, siswa dapat jelas membayangkan warna 

bunga, wangi bunga, dan bentuk bunga. Dari puisi tersebut guru 

menjelaskan bahwa setelah tema ditentukan kita dapat 

membayangkan apa saja yang bersangkutan dengan tema yang 

dipilih pada contoh puisi yang dibagikan. 

Setelah penyampaian materi guru memberikan lembar 

kerja. Selanjutnya guru memberi intruksi siswa untuk menulis puisi 

dengan teknik imagine (khayalan visual).  

3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup diawali dengan memberikan kesempatan 

pada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari 

itu, kesimpulan tentang unsur-unsur puisi dan hal-hal yang perlu 
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diperhatikan dalam menulis puisi. Selanjutnya guru memberi 

penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan siswa. 

b. Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan 

salam, mengintruksikan siswa agar menyiapkan alat pembelajaran. 

Selanjutnya guru mengisi daftar hadir siswa dengan bertanya siapa 

yang tidak hadir. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan unsur-unsur yang ada di dalam puisi dan hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi. Setelah siswa 

menjawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur 

pembelajaran secara individu. Guru akan membimbing siswa 

dalam menulis puisi.  

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan ini terdiri dari tahap menulis, guru tidak 

menjelaskan lagi hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi. Untuk membangkitkan semangat siswa dan 

membuat suasana menjadi tenang sejenak guru memberikan 

pengertian pada siswa bahwa menulis itu dari hati dan silahkan 

tulis apa saja yang ada di pikiran kalian dengan 

memvisualisasikan objek bunga. Selama proses menulis puisi, 

kemudian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti 

apakah warna bunga merah, kuning, merah muda? 
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jawabannya dapat dijadikan sebuah puisi. Namun, siswa dapat 

menulis puisi sesuai dengan apa yang divisualisasikan di dalam 

pikirannya. 

Guru berkeliling mengamati siswa menulis, guru juga 

memberikan bimbingan ketika siswa bertanya pada saat 

menulis puisi. 

Setelah siswa menulis puisi guru meminta 4 siswa  

untuk membacakan hasil puisi yang ditulis siswa. Selanjutnya 

guru dan siswa membahas puisi yang dibacakan oleh siswa 

dengan membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi. 

3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup diawali dengan siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis puisi. Setelah itu siswa menyampaikan kesan 

mereka selama proses pembelajaran dan guru memberi 

penguatan pada siswa terhadap kesimpulan yang disampaikan 

siswa. 

 

4.1.3.3 Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka dilaksanakan perbaikan pada 

siklus II. Siklus II dilakukan pada tanggal 30 Januari 2014 dan 1 Februari 2014 di 

kelas XII Bahasa SMAN 4 Kota Bengkulu, jumlah siswa 17 orang. Hasil 
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penelitian dapat dilihat dari data tes menulis puisi dan non-tes observasi guru dan 

siswa. 

1. Hasil Tes Siklus II Menulis Puisi 

Tujuan siklus II adalah untuk memperbaiki nilai dan proses 

pembelajaran pada siklus I. siklus II ini siswa ditugaskan untuk menulis 

puisi dengan menggunakan teknik imagine (khayalan visual). 

Siswa yang mengikuti tes sebanyak 17 siswa, jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 13 siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 4 siswa. 

Berdasarkan data nilai evaluasi siswa siklus II pada lampiran 5 dilihat dari 

jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas, maka nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 79,55 dan ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 

76,47%.  

Rincian dari kriteria penilaian menulis puisi di siklus II dapat 

dilihat dari aspek-aspek penilaian. Pertama, tema yang termasuk kategori 

sangat baik ada 13 siswa (76,47%), kategori baik 3 siswa (17,64%), 

kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada. Kedua, 

amanat kategori sangat baik 13 siswa (76,47%), kategori baik 3 siswa 

(17,64%), kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada. 

Ketiga, diksi kategori sangat baik 11 siswa (64,70%), kategori baik 5 siswa 

(29,41%), kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada. 

Keempat, gaya bahasa kategori sangat baik 9 siswa (52,94%), kategori 

baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan kategori 

kurang tidak ada. Dan kelima, imajinasi kategori sangat baik 10 siswa 
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(58,82%), kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 2 siswa 

(11,76%) dan kategori kurang tidak ada. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka siswa yang dikatakan tuntas 

sebanyak 13 siswa dan yang tidak tuntas 4 siswa. Ketuntasan belajar 

klasikal di skilus II adalah 76,47% dengan nilai rata-rata 79,55.  

Ketuntasan belajar secara klasikal : 

ܤܭ =
ݏܰ
ܰ  %100ݔ

							=
13
17  %100ݔ

							= 76,47% 

Nilai rata-rata siswa: 

ݔ =
∑ x
N  

ݔ =
1352,5

17  

ݔ = 79,55 

Tabel 5. Hasil Tes Siklus II 

Tingkat Penguasaan Jumlah Siswa Kategori Penilaian 

85-100 5 Sangat Baik 

75-84 8 Baik 

60-74 3 Cukup 

40-59 1 Kurang 

0-39 - Sangat Kurang 
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 Berdasarkan hasil tes siklus II dengan tingkat penguasaan sangat baik, 

rentang penilaian 85-100 sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan baik, rentang 

nilai 75-84 sebanyak 8 siswa. Tingkat penguasaan cukup, rentang penilaian 60-74 

sebanyak 3 siswa. Tingkat penguasaan kurang, rentang penilaian 40-59 sebanyak 

1 siswa. Dan tingkat penguasaan sangat kurang tidak ada. 

 Nilai-nilai siswa dapat dijabarkan sebagai berikut: nilai dengan kategori 

sangat baik diperoleh 5 siswa dengan nilai 90,5, 93, 94, 95, 87,5. Nilai dengan 

kategori baik diperoleh 8 siswa dengan nilai 84, 84, 82,5, 82, 79,55, 80, 76,5, 75.  

Nilai dengan kategori cukup diperoleh 3 siswa dengan nilai 71, 67, 61 Nilai 

dengan kategori kurang diperoleh 1 siswa dengan nilai 50. Dan kategori sangat 

kurang tidak ada.  

2. Hasil Non-tes Siklus II 

Pengambilan data non-tes terdiri dari lembar observasi guru dan 

siswa. 

2.1 Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

a. Kegiatan Elaborasi 

Berdasarkan data observasi siklus II guru 

mengucapkan salam, mengisi daftar hadir, mengajak siswa 

untuk menyiapkan semua alat tulis. Selanjutnya guru 

memberi motivasi pada siswa dengan memberikan contoh 

puisi dan tanya jawab tentang contoh puisi tersebut, 

selanjutnya guru membangkitkan pengetahuan siswa 

tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 
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puisi. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan prosedur pembelajaran secara individu.  

b. Kegiatan Kolaborasi 

1. Penguasaan Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka siklus 

II ini guru sudah berhasil memberikan pembelajaran jauh 

lebih baik, guru mengkoordinir siswa sehingga tidak 

tampak siswa yang ribut dan sibuk dengan kegiatannya 

sendiri. 

Guru mengajak siswa untuk memperhatikan contoh 

puisi yang diberikan pada masing-masing siswa dan 

semua siswa bersama-sama membahas contoh puisi yang 

diberikan, selanjutnya guru membangkitkan pengetahuan 

siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi. 

Siswa terlihat lebih semangat belajar karena tidak 

ada lagi siswa yang ribut, semua perhatian ditujukan pada 

guru. 

2. Sikap Guru dalam proses Pembelajaran 

Sikap guru dalam mengajar membuat siswa 

bersemangat untuk belajar, sikap ramah dan penuh 

perhatian pada setiap siswa membuat siswa tidak takut 

untuk menyampaikan kendala yang dihadapi dalam 
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menulis puisi. Guru mendatangi meja siswa dan 

membantu kendala yang dihadapi oleh siswa yang 

mengalami kesulitan 

3. Teknik Imagine (khayalan visual) 

Pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan 

indikator yang tujuan akhirnya adalah siswa dapat 

menulis puisi, pembelajarannya dilakukan sesuai RPP 

secara bertahap. 

Dalam proses pembelajaran guru mengajak siswa 

untuk membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi dengan menghubungkan langsung dengan 

contoh puisi yang diberikan. Siswa sudah memahami 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru.  

4. Tahap Penulisan 

Pada tahap penulisan, guru membimbing siswa 

dengan teknik imagine (khayalan visual). Siswa 

mendapatkan arahan untuk menulis puisi dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa 

tetapi siswa bebas menulis sesuai dengan imajinasinya 

masing-masing. 

5. Tahap Publikasi 

Siswa tampak antusias untuk membacakan hasil 

puisinya di depan kelas. 
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6. Pembelajaran yang Memicu Keterlibatan Siswa 

Interaksi yang dilakukan guru tampak dalam proses 

tanya jawab. Guru menumbuhkan imajinasi siswa dengan 

memberi pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat 

dijadikan sebuah puisi. Diakhir pertemuan guru meminta 

siswa untuk membacakan hasil puisi yang dibuat oleh 

siswa. 

c. Kegiatan Konfirmasi 
 

Siswa terlebih dahulu menyampaikan 

kesimpulan dengan menyebutkan unsur-unsur yang 

ada pada puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis puisi. Kemudian untuk memperjelas, 

guru memberikan penguatan pada siswa. 

2.2 Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

1. Kegiatan Elaborasi 

Siswa terlibat dalam pembukaan pembelajaran, 

dengan menjawab salam, menyiapkan semua alat tulis. 

Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru tentang unsur-

unsur puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

puisi. Setelah itu siswa menulis tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Kolaborasi 

Semangat siswa sudah baik pada pembelajaran ini, 

siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab. siswa lebih 
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mengerti dengan materi yang disampaikan karena contoh yang 

diberikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat menumbuhkan 

imajinasi siswa, dan pertanyaan tersebut dikaitkan langsung 

dengan contoh puisi, hal itu membuat siswa lebih cepat 

mengerti. Tampak pada nilai hasil puisi yang ditulis siswa 

meningkat. 

3. Kegiatan Konfirmasi 

Akhir pembelajaran dilakukan dengan siswa 

menyimpulkan pembelajaran. Setelah siswa menyampaikan 

simpulan, terakhir guru memberi penguatan dan simpulan 

akhir. 

4.1.3.4 Refleksi Siklus II 

Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik imagine 

(khayalan visual) yang sesuai di siklus II sudah berjalan sesuai RPP. Pada siklus II 

dengan teknik imagine (khayalan visual) yang dilakukan guru dapat meningkatkan 

imajinasi siswa dalam menulis puisi, dan meningkatkan hasil tes menulis puisi 

siswa. 

1. Aktivitas Guru 

Pembelajaran telah dilakukan sesuai RPP. Ada beberapa hal yang 

mengalami peningkatan di siklus II ini, seperti guru dapat 

mengkoordinir siswa sehingga tidak ada lagi siswa yang ribut dan 
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sibuk dengan kegiatannya sendiri dan perhatian guru yang merata tidak 

membuat kecemburuan sosial pada siswa. 

2. Aktivitas siswa 

Proses pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai rencana 

berdampak positif bagi hasil tulisan siswa, dengan belajar yang 

nyaman imajinasi siswa dapat berkembang dengan baik. Nilai rata-rata 

pada siklus II adalah 79,55 dengan ketuntasan belajar klasikal 76,47%.  

3. Hasil Menulis Puisi 
 

Siklus II mengalami peningkatan tampak dari nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa yaitu 79,55. Jika dalam proses belajar, siswa telah 

semangat dan guru telah menumbuhkan imajinasi siswa dan kreatifitas 

siswa dalam menulis puisi. 

Guru dapat mengondisikan kelas dan materi yang disampaikan 

oleh guru dapat diterima siswa dengan baik. Selain itu, guru memberi 

respon bersahabat pada siswa ketika membimbing siswa menulis puisi. 

Dampak positif yang timbul pada proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil tulisan siswa, jika nilai rata-rata siklus I hanya 

69,55 maka di siklus II ini menjadi 79,55. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, diperoleh data bahwa rata-rata 

hasil menulis puisi siswa sebesar 79,55. Secara klasikal siswa yang memperoleh 

nilai 75 ke atas mencapai 76,47%. Dengan demikian tindakan yang dilakukan oleh 

guru pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena indikator 
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keberhasilan sudah tercapai pada siklus II, siklus diakhiri dan tidak dilanjuti pada 

siklus berikutnya. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dua siklus, terdapat data yang 

mengalami peningkatan. Teknik Imagine (khayalan visual) yang digunakan dalam 

menulis puisi dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil tes siswa kelas 

XII Bahasa. Dilihat dari data observasi, di siklus I guru belum terlalu menguasai 

kelas, sehingga siswa masih ada yang ribut, contoh yang diberikan kurang sesuai 

dengan konteks penjelasannya sehingga kurang dipahami siswa, dan perhatian 

guru yang belum merata sehingga nampak ada kecemburuan sosial antara siswa. 

dari beberapa kekurangan pada siklus I, dilakukan refleksi untuk siklus II, maka 

siklus II merupakan perbaikan proses pembelajaran siklus I, sehingga berdampak 

pada hasil menulis siswa. 

Pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual) di kelas selama 

siklus I dan II ini, ditunjukkan dengan membangkitkan semangat siswa, seperti 

menampilkan sebuah puisi, memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

membangkitkan imajinasi siswa dan membahas contoh puisi yang dibagikan 

kepada siswa. Memberikan bimbingan pada siswa dengan aman dan nyaman. 

Memancing siswa untuk dapat berbicara di depan teman-teman, dan dapat menulis 

puisi sesuai dengan imajinasi siswa. Sehingga terdapat hasil tulisan siswa yang 

tidak sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dikarenakan guru tidak memaksa siswa 

harus menulis puisi sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru, 
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pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya untuk membantu imajinasi siswa agar lebih 

berkembang, dikarenakan tidak semua siswa memiliki keterampilan bawaan 

dalam menulis. Oleh karena itu peneliti dan guru menggunakan teknik imagine 

(khayalan visual) ini untuk membangkitkan dan menumbuhkan imajinasi siswa 

agar lebih kreatif dan imajinatif dalam menulis puisi. 

Hasil analisis data berdasarkan siklus I yang diikuti 17 siswa, didapat nilai 

rata-rata 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%. Jumlah yang 

tuntas sebanyak 8 siswa, sedangkan belum tuntas sebanyak 9 siswa, hal ini 

menunjukkan bahwa siklus I belum memenuhi kriteria kelulusan, karena belum 

mencapai 75. Pada siklus II yang diikuti 17 siswa, hasilnya meningkat dengan 

rata-rata sebesar 79,55 dan ketuntasan belajar klasikal 76,47%. Jumlah siswa yang 

tuntas di siklus II sebesar 13 siswa, hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata  

kelas sudah mencapai di atas 75, yakni 76,47%. 

Berdasarkan perbandingan hasil kriteria penilaian menulis puisi siswa 

siklus I dan II terdapat perbedaan hasil pada aspek penilaian. Pada aspek penilaian 

tema pada siklus I yang termasuk kategori sangat baik ada 9 siswa (52,94%), 

kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3 siswa (17,64%). 

Pada siklus II kategori sangat baik ada 13 siswa (76,47%), kategori baik ada 3 

siswa (17,64%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%). 

Aspek kedua, amanat pada siklus I yang termasuk kategori sangat baik ada 

9 siswa (52,94%), kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3 

siswa (17,64%). Pada siklus II kategori sangat baik ada 13 siswa (76,47%), 

kategori baik ada 3 siswa (17,64%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%). 
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Aspek ketiga, diksi pada siklus I yang termasuk kategori sangat baik ada 3 

siswa (17,64%), kategori baik ada 9 siswa (52,94%), dan kategori cukup ada 5 

siswa (29,41%). Pada siklus II kategori sangat baik ada 11 siswa (64,70%), 

kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%). 

Aspek keempat, gaya bahasa pada siklus I yang termasuk kategori sangat 

baik ada 5 siswa (29,41%), kategori baik ada 9 siswa (52,94%), dan kategori 

cukup ada 3 siswa (17,64%). Pada siklus II kategori sangat baik ada 9 siswa 

(52,94%), kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3 siswa 

(17,64%). 

Aspek kelima, imajinasi pada siklus I yang termasuk kategori sangat baik 

ada 2 siswa (11,76%), kategori baik ada 10 siswa (58,82%), dan kategori cukup 

ada 5 siswa (29,41%). Pada siklus II kategori sangat baik ada 10 siswa (58,82%), 

kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 2 siswa (11,76%). 

Berdasarkan perbandingan nilai siklus I dan II, terdapat perbedaan hasil 

yakni pada tingkat penguasaan sangat baik pada siklus I sebanyak 3 siswa 

sedangkan pada siklus II sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan baik pada siklus I 

sebanyak 5 siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 8 siswa. Tingkat penguasaan 

cukup pada siklus I sebanyak 6 siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 3 siswa. 

Tingkat penguasaan kurang pada siklus I sebanyak 3 siswa dan pada siklus II 

sebanyak 1 siswa. 

Peningkatan nilai rata-rata siklus I dan II adalah 10, yakni dari 69,55 pada 

siklus I dan 79,55 pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal mengalami 
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peningkatan sebesar 29,42%, yakni dari 47,05% pada siklus I menjadi 76,47% 

pada siklus II. 

Hasil siswa dapat dilihat dari diagram di bawah ini : 

Diagram 1. Perbandingan nilai rata-rata siswa 

 

Diagram 2. Perbandingan Ketuntasan Belajar Klasikal
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Tabel 6. Perbandingan Daya Serap Siswa Siklus I dan II 

Tingkat 

Penguasaan 

Jumlah Siswa Kategori 

Penilaian Siklus I Siklus II 

85-100 3 5 Sangat Baik 

75-84 5 8 Baik 

60-74 6 3 Cukup 

40-59 3 1 Kurang 

0-39 - - Sangat Kurang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual) dapat meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa kelas XII Bahasa SMAN 4 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014. Peningkatan nilai diketahui dari nilai rata-rata pada siklus I 

yaitu 69,55 dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10 sehingga 

menjadi 79,55. Teknik imagine (khayalan visual) ini juga dapat meningkatkan 

jumlah siswa yang tuntas belajar. Pada siklus I sebesar 47,05% dan mengalami 

peningkatan 29,42% sehingga pada siklus II meningkat menjadi 76,47%. 

 Melalui teknik imagine (khayalan visual) ini, perubahan sikap positif juga 

diperoleh siswa. Para siswa lebih antusias, aktif, kreatif, serius, toleran, percaya 

diri, termotivasi, dan tertantang untuk menghasilkan karya terbaik. Dalam 

mengajar, guru mengalami perubahan seperti guru dapat mengondisikan kelas, 

guru membimbing siswa dan mempelajari unsur-unsur puisi dari contoh yang 

dibagikan oleh guru. Selain itu cara guru mengajar dapat bervariasi, guru tidak 

hanya mengajar dengan satu cara saja tetapi guru dapat menggunakan berbagai 

teknik dalam mengajar agar siswa dapat termotivasi dan semangat mengikuti 

proses belajar mengajar, bukan itu saja mengajar menggunakan teknik imagine 

(khayalan visual) dapat menumbuhkan kreativitas dan imajinasi siswa agar lebih 

berkarya dalam belajar sastra khususnya menulis puisi. 
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5.2 Saran 

 Kemampuan menulis puisi merupakan kemampuan yang diperoleh dengan 

latihan intensif dan selalu menanamkan sikap percaya diri dengan memberikan 

motivasi dan penguatan positif. Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi, 

guru dapat menerapkan teknik imagine (khayalan visual). Dalam PTK ini masih 

perlu dilakukan perbaikan, untuk itu disarankan pada guru bidang studi atau 

peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik imagine (khayalan visual) ini lebih 

baik lagi. Guru juga hendaknya selalu memberikan bimbingan yang luas kepada 

siswa, dan memberikan arahan yang jelas agar siswa cepat mengerti dengan baik. 
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 L A M P I R A N 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SEKOLAH   : SMAN 4 Kota Bengkulu 

MATA PELAJARAN  : Bahasa Indonesia 

KELAS/SEMETER  : XII Bahasa/2 

ALOKASI WAKTU  : 4 X 45 menit 

KEMAMPUAN  : Menulis 

 

A. STANDAR KOMPETENSI :Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 

                                                   kegiatan menulis puisi. 

B. KOMPETENSI DASAR  :Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, 

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

C. INDIKATOR   :  

a) Kognitif 

Produk 

 Menulis puisi dengan teknik imagine (khayalan visual) dengan memerhatikan tema, 

amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

Proses 

 Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

 

b) Psikomotor 

 Mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan 

imajinasi yang tepat. 

 

c) Afektif 

a. Karakter 

 Jujur 

 Teliti  

 Rasa ingin tahu 



 Tanggungjawab  

b. Keterampilan sosial 

 Bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun 

 Membantu teman yang mengalami kesulitan 

 

D.TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Kognitif 

a. Produk 

Siswa mampu menulis puisi dengan teknik imagine (khayalan visual) dengan 

memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

b. Proses 

Siswa diberikan lembar kerja (LP1). Selanjutnya, siswa diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

 

B. Psikomotor 

a. Siswa dapat menulis puisi 

 

C. Afektif 

a. Karakter 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan berperilaku, 

seperti, jujur,teliti, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab.  

b. Keterampilan Sosial 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dengan 

bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun, dan membantu teman yang 

mengalami kesulitan. 

E. Materi Pembelajaran 

Pengertian Puisi 

 Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang 

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. 

Hakikat Puisi 

 Hakikat puisi yang mengandung makna secara keseluruhan, yaitu : 



a. Tema atau makna   

Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian 

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri. 

b. Tujuan ( amanat ) 

Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari 

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya. 

c. Diksi 

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata 

yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia 

persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung 

pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak 

memberi efek bagi para penikmatnya. 

d. Majas/Gaya Bahasa 

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka 

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu. 

e. Imaji 

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin 

menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya. 

Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha 

membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap 

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut. 

  



F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model  : Individual 

 Pendekatan : CTL 

 Metode : Quantum, diskusi, penugasan 

 

G. BAHAN 

 Lembar kerja dan materi pembelajaran 

 

H. ALAT 

Papan tulis dan spidol 

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. KEGIATAN 
PENILAIAN OLEH PENGAMAT 

1 2 3 4 

A. KEGIATAN ELABORASI (10 MENIT)     

 1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga 

kelas dan alat pembelajaran, serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi 

dengan cara:  memperlihatkan contoh puisi 

berdasarkan benda yang telah di visualisasi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

individu. 

    

B. KEGIATAN KOLABORASI (55 menit)     

 1. Siswa membaca kembali materi 

pembelajaran yang telah disediakan oleh 

guru.( 10menit). 

2. Setiap siswa menulis puisi dengan teknik 

imagine (khayalan visual) (35  menit). 

3. Secara klasikal siswa membacakan hasil 

kerja mereka di depan kelas (10 menit). 

    

C. KEGIATAN KONFIRMASI (15 menit)     



 1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya 

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

kegiatan refleksi. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan 

yang diberikan oleh siswa. 

 

    

J. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Lembar Kerja 

2. LP 1 = kognitif: produk 

3. LP 2 = kognitif: proses 

4. LP 3 = psikomotor 

5. LP 4 = afektif: perilaku berkarakter 

6. LP 5 = afektif: keterampilan sosial 

 

K. PENILAIAN 

Jenis Tagihan : 

 Tugas individu: menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5 

 Tugas kelompok: menggunakan LP 2 dan LP 3 

 Ulangan: lembar kerja 

Bentuk Instrumen : 

 Uraian bebas 

 Lembar pengamatan 
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LEMBAR KERJA 

 

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis 

                                           puisi. 

 

Kompetensi dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, 

dan imajinasi yang tepat. 

Tujuan Pembelajaran: Mampu menulis puisi. 

 

RINGKASAN MATERI 

Pengertian Puisi 

 Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang 

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. 

Hakikat Puisi 

 Hakikat puisi yang mengandung makna secara keseluruhan, yaitu : 

a. Tema atau makna   

Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian 

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri. 

b. Tujuan ( amanat ) 

Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari 

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya. 

  



c. Diksi 

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata 

yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia 

persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung 

pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak 

memberi efek bagi para penikmatnya. 

d. Majas/Gaya Bahasa 

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka 

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu. 

e. Imaji 

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin 

menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya. 

Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha 

membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap 

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut. 

TUGAS 

1. Apakah yang dimaksud dengan puisi? 

2. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga”! 

 

 

  



LP 1 = Kognitif: Produk 

 

1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine 

(khayalan visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LP 2 = Kognitif: Proses 

 

Prosedur: 

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa. 

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa: 

a. Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

b. Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang 

tepat. 

3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan 

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini 

 

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES 

No. Rincian Tugas Kinerja Skor 

maksimum 

Skor Asesmen 

Oleh Siswa Oleh Guru 

1 Mengidentifikasi tema, amanat, 

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi 

50   

2 Menulis puisi dengan 

memerhatikan tema, amanat, diksi, 

gaya bahasa, dan imajinasi 

50   

 Total 100   

 

Hari/Tanggal : 

Siswa, 

 

(…………………………………………) 

Guru, 

 

(…………………………………………...) 

 

 

 

 

 



LP 3 = Psikomotor 

Prosedur : 

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa 

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa: 

a. Menulis puisi dan membacakannya di depan kelas. 

3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan 

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini 

FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR 

No. Rincian Tugas Kinerja Skor 

maksimum 

Skor Asesmen 

Oleh Siswa Oleh Guru 

1 Menulis puisi dan membacakannya 

di depan kelas. 

100   

 Total 100   

 

Hari/Tanggal : 

Siswa, 

 

(…………………………………………) 

Guru, 

 

(…………………………………………...) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LP 4 = Afektif: Perilaku berkarakter 

 

PETUNJUK: 

Berilah penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan skala berikut: 

A = sangat baik     C = menunjukkan kemajuan 

B = memuaskan     D = memerlukan perbaikan 

 

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER 

No. RinciaTugas Kinerja 

(RTK) 

Memerlukan 

Perbaikan (D) 

Menunujukkan 

Kemajuan (C) 

Memuaskan 

(B) 

Sangat 

Baik (A) 

1 Jujur     

2 Teliti     

3 Rasa ingin tahu      

4 Tanggung jawab      

 

Hari, Tanggal:  

Guru/Pengamat, 

 

(……………………………….) 

 

 

 

 

 



LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial 

 

PETUNJUK: 

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala berikut: 

A = sangat baik     C = menunjukkan kemajuan 

B = memuaskan     D = memerlukan perbaikan 

 

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL 

No. RinciaTugas 

Kinerja (RTK) 

Memerlukan 

Perbaikan (D) 

Menunujukkan 

Kemajuan (C) 

Memuaskan 

(B) 

Sangat Baik 

(A) 

1 bertanya dan 

menjawab dengan 

bahasa yang santun 

    

3 membantu teman 

yang mengalami 

kesulitan 

    

 

 

Hari, Tanggal:  

Guru/Pengamat, 

 

(……………………………….) 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SEKOLAH   : SMAN 4 Kota Bengkulu 

MATA PELAJARAN  : Bahasa Indonesia 

KELAS/SEMETER  : XII Bahasa/2 

ALOKASI WAKTU  : 4 X 45 menit 

KEMAMPUAN  : Menulis 

 

A. STANDAR KOMPETENSI :Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 

                                                   kegiatan menulis puisi. 

B. KOMPETENSI DASAR  :Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat,  

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

C. INDIKATOR   :  

a) Kognitif 

Produk 

 Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi 

yang tepat. 

Proses 

 Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

 

b) Psikomotor 

 Mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan 

imajinasi yang tepat. 

 

c) Afektif 

a. Karakter 

 Jujur 

 Teliti  

 Rasa ingin tahu 



 Tanggungjawab  

b. Keterampilan sosial 

 Bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun 

 Membantu teman yang mengalami kesulitan 

 

D.TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Kognitif 

a. Produk 

Siswa mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya 

bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

b. Proses 

Siswa diberikan lembar kerja (LP1). Selanjutnya, siswa diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

 

B. Psikomotor 

a. Siswa dapat menulis puisi 

 

C. Afektif 

a. Karakter 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan berperilaku, 

seperti, jujur,teliti, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab.  

b. Keterampilan Sosial 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dengan 

bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun, dan membantu teman yang 

mengalami kesulitan. 

E. Materi Pembelajaran 

Pengertian Puisi 

 Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang 

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. 

Hakikat Puisi atau Unsur-Unsur Puisi 

 Hakikat puisi atau unsur-unsur puisi yang mengandung makna secara 

keseluruhan, yaitu : 



a. Tema atau makna   

Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian 

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri. 

b. Tujuan ( amanat ) 

Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari 

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya. 

c. Diksi 

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata 

yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia 

persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung 

pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak 

memberi efek bagi para penikmatnya. 

d. Majas/Gaya Bahasa 

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka 

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu. 

e. Imaji 

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin 

menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya. 

Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha 

membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap 

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut. 

  



F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model  : Individual 

 Pendekatan : CTL 

 Metode : Quantum, diskusi, penugasan 

 

G. BAHAN 

 Lembar kerja dan materi pembelajaran 

 

H. ALAT 

Papan tulis dan spidol 

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. KEGIATAN 
PENILAIAN OLEH PENGAMAT 

1 2 3 4 

A. KEGIATAN ELABORASI (10 MENIT)     

 1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga 

kelas dan alat pembelajaran, serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi 

dengan cara:  memperlihatkan contoh puisi 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

individu. 

    

B. KEGIATAN KOLABORASI (55 menit)     

 1. (1) Siswa membaca materi pembelajaran 

yang telah disediakan oleh guru, (2) Siswa 

mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya 

bahasa, dan imajinasi yang tepat.( 15menit). 

2. Setiap siswa menulis puisi dengan 

memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya 

bahasa, dan imajinasi yang tepat. (30  menit). 

3. Secara klasikal siswa membacakan hasil 

kerja mereka di depan kelas (10 menit). 

    

C. KEGIATAN KONFIRMASI (15 menit)     



 1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya 

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

kegiatan refleksi. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan 

yang diberikan oleh siswa. 

4. Guru memberikan tugas rumah untuk menulis 

puisi dengan tema bunga. 

    

J. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Lembar Kerja 

2. LP 1 = kognitif: produk 

3. LP 2 = kognitif: proses 

4. LP 3 = psikomotor 

5. LP 4 = afektif: perilaku berkarakter 

6. LP 5 = afektif: keterampilan sosial 

 

K. PENILAIAN 

Jenis Tagihan : 

 Tugas individu: menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5 

 Tugas kelompok: menggunakan LP 2 dan LP 3 

 Ulangan: lembar kerja 

Bentuk Instrumen : 

 Uraian bebas 

 Lembar pengamatan 
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LEMBAR KERJA 

 

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis 

                                           puisi. 

 

Kompetensi dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, 

dan imajinasi yang tepat. 

Tujuan Pembelajaran: Mampu menulis puisi. 

 

RINGKASAN MATERI 

Pengertian Puisi 

 Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang 

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. 

Hakikat Puisi atau Unsur-Unsur Puisi 

 Hakikat puisi atau Unsur-Unsur puisi yang mengandung makna secara 

keseluruhan, yaitu : 

a. Tema atau makna   

Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian 

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri. 

b. Tujuan ( amanat ) 

Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari 

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya. 

  



c. Diksi 

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata 

yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia 

persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung 

pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak 

memberi efek bagi para penikmatnya. 

d. Majas/Gaya Bahasa 

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka 

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu. 

e. Imaji 

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin 

menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya. 

Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha 

membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap 

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut. 

TUGAS 

1. Apakah yang dimaksud dengan puisi? 

2. Sebutkan Hakikat Puisi? 

3. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya! 

 

 

 

 

  



LP 1 = Kognitif: Produk 

 

1. Tulislah sebuah puisi  dengan memperhatikan unsur-unsurnya! 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LP 2 = Kognitif: Proses 

 

Prosedur: 

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa. 

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa: 

a. Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat. 

b. Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang 

tepat. 

3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan 

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini 

 

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES 

No. Rincian Tugas Kinerja Skor 

maksimum 

Skor Asesmen 

Oleh Siswa Oleh Guru 

1 Mengidentifikasi tema, amanat, 

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi 

50   

2 Menulis puisi dengan 

memerhatikan tema, amanat, diksi, 

gaya bahasa, dan imajinasi 

50   

 Total 100   

 

Hari/Tanggal : 

Siswa, 

 

(…………………………………………) 

Guru, 

 

(…………………………………………...) 

 

 

 

 

 



LP 3 = Psikomotor 

Prosedur : 

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa 

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa: 

a. Menulis puisi dan membacakannya di depan kelas. 

3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan 

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini 

FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR 

No. Rincian Tugas Kinerja Skor 

maksimum 

Skor Asesmen 

Oleh Siswa Oleh Guru 

1 Menulis puisi dan membacakannya 

di depan kelas. 

100   

 Total 100   

 

Hari/Tanggal : 

Siswa, 

 

(…………………………………………) 

Guru, 

 

(…………………………………………...) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LP 4 = Afektif: Perilaku berkarakter 

 

PETUNJUK: 

Berilah penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan skala berikut: 

A = sangat baik     C = menunjukkan kemajuan 

B = memuaskan     D = memerlukan perbaikan 

 

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER 

No. RinciaTugas Kinerja 

(RTK) 

Memerlukan 

Perbaikan (D) 

Menunujukkan 

Kemajuan (C) 

Memuaskan 

(B) 

Sangat 

Baik (A) 

1 Jujur     

2 Teliti     

3 Rasa ingin tahu      

4 Tanggung jawab      

 

Hari, Tanggal:  

Guru/Pengamat, 

 

(……………………………….) 

 

 

 

 

 



LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial 

 

PETUNJUK: 

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala berikut: 

A = sangat baik     C = menunjukkan kemajuan 

B = memuaskan     D = memerlukan perbaikan 

 

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL 

No. RinciaTugas 

Kinerja (RTK) 

Memerlukan 

Perbaikan (D) 

Menunujukkan 

Kemajuan (C) 

Memuaskan 

(B) 

Sangat Baik 

(A) 

1 bertanya dan 

menjawab dengan 

bahasa yang santun 

    

3 membantu teman 

yang mengalami 

kesulitan 

    

 

 

Hari, Tanggal:  

Guru/Pengamat, 

 

(……………………………….) 

 

 

 

 



SKENARIO PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XII/2 

Standar Kompetensi : Menulis 

 Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi. 

Kompetensi Dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, 

dan imajinasi yang tepat. 

Waktu : 4 x 45 menit 

No Kegiatan Waktu 

Pertemuan I (90 menit) 

1 Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa. 

2 

2 Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

4 

3 Guru menyampaikan kembali tujuan pembelajaran. 2 

4 Guru  menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu individu. 2 

5 Guru memperlihatkan contoh puisi 10 

6 Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang  10  



ada di dalam puisi 

7 Guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi. 

5 

8 Siswa mengerjakan lembar kerja dan LP secara individu 30 

9 Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5 

10 Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi yang telah dibaca di 

depan kelas 

10 

11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 

5 

12 Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5 

Pertemuan II (90 menit) 

1. 

 

Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa. 

2 

2 Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan cara tanya jawab tentang pelajaran yang 

lalu 

4 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran 

dengan cara individu 

4 

4 Guru memperlihatkan contoh puisi 10 

5 Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 

ada di dalam puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

puisi 

10 

6 Siswa menulis puisi di LP secara individu 30 



 

 

 

 

 

7 Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5 

 

8 Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi siswa yang telah 

dibaca di depan kelas. 

10 

 

9 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.  5 

10 Siswa menyampaikan kesan terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung dengan bahasa yang santun 

5 

11 Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 

oleh siswa 

5 



SKENARIO PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XII/2 

Standar Kompetensi : Menulis 

 Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi. 

Kompetensi Dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, 

dan imajinasi yang tepat. 

Waktu : 4 x 45 menit 

No Kegiatan Waktu 

Pertemuan I (90 menit) 

1 Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa. 

2 

2 Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

4 

3 Guru menyampaikan kembali tujuan pembelajaran. 2 

4 Guru  menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu individu. 2 

5 Guru memperlihatkan contoh puisi berdasarkan benda yang 

divisualisasikan 

10 



6 Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 

ada di dalam puisi 

 10  

7 Guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menulis puisi. 

5 

8 Siswa mengerjakan lembar kerja dan LP secara individu 30 

9 Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5 

10 Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi yang telah dibaca di 

depan kelas 

10 

11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 

5 

12 Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5 

Pertemuan II (90 menit) 

1. 

 

Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 

warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa. 

2 

2 Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan cara tanya jawab tentang pelajaran yang 

lalu 

4 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran 

dengan cara individu 

4 

4 Guru memperlihatkan contoh puisi berdasarkan benda yang telah 

divisualisasikan 

10 

5 Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 

ada di dalam puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

10 



 

 

 

 

 

 

puisi 

6 Siswa menulis puisi di LP secara individu 30 

7 Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5 

 

8 Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi siswa yang telah 

dibaca di depan kelas. 

10 

 

9 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.  5 

10 Siswa menyampaikan kesan terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung dengan bahasa yang santun 

5 

11 Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 

oleh siswa 

5 



Nilai Evaluasi Siswa Siklus I 

NO Nama Siswa L/P Siklus I 
Nilai Keterangan 

1 Ajeng Dwi Purwanti P 75,5 Ya  
2 Dede Askar L 64 Tidak  
3 Elva Tri Astuti P 78 Ya  
4 Filipo Pratama L 70 Tidak  
5 Gusti Shiska A P 60 Tidak  
6 Iin Nurjannah P 90 Ya  
7 Jepriyanti Br. Tambunan P 60 Tidak  
8 Memorizky L 50 Tidak 
9 Nopita Suweni Putri P 76 Ya 

10 Noven Handani L 50 Tidak  
11 Rahmat Hidayah L 66 Tidak 
12 Reza Napita P 64 Tidak 
13 Sandi Anggara L 86 Ya 
14 Taufik Akbar Azwar L 50 Tidak 
15 Trisia Widia Astuti P 76 Ya 
16 Vera Anggraini P 89 Ya 
17 Wahyu Lestari P 78 Ya 

Nilai tertinggi  90  
Nilai terendah  50  
Jumlah nilai  1182,5  
Jumlah siswa yang tuntas  8  
Jumlah siswa yang tidak tuntas  9  
Nilai rata-rata  69,55  
Ketuntasan belajar klasikal  47,05%  

 

Keterangan:1.  Ya (tuntas)  

2. Tidak (belum tuntas) 

  



Penilaian Siklus I Berdasarkan Bobot Unsur dalam Pembelajaran  

Menulis Puisi dengan menggunakan Teknik Imagine (khayalan visual) 

 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor 
Total 1 2 3 4 5 

1 Ajeng Dwi Purwanti 13,5 14 13,5 14 20,5 75,5 
2 Dede Askar 9,5 10 13,5 12 19 64 
3 Elva Tri Astuti 13 13,5 13,5 18 20 78 
4 Filipo Pratama 13,5 12,5 12,5 14 17,5 70 
5 Gusti Shiska A 11 11 9,5 14,5 14 60 
6 Iin Nurjannah 13,5 13,5 18,5 18,5 26 90 
7 Jepriyanti Br. Tambunan 10 11 10 15 14 60 
8 Memorizky 8 8 10 10 14 50 
9 Nopita Suweni Putri 13 14 14 14 21 76 
10 Noven Handani 8 8 10 10 14 50 
11 Rahmat Hidayah 9,5 9,5 13 14 20 66 
12 Reza Napita 10 9,5 13,5 12,5 18,5 64 
13 Sandi Anggara 13,5 14 19 18,5 21 86 
14 Taufik Akbar Azwar 8 8 10 10 14 50 
15 Trisia Widia Astuti 13 14 14 14 21 76 
16 Vera Anggraini 12,5 13,5 18 17,5 27,5 89 
17 Wahyu Lestari 13 14 13 17,5 20,5 78 
∑       1182,5 

 

Keterangan: 

1. Tema  
2. Amanat 
3. Diksi 
4. Gaya bahasa 
5. Imajinasi  

  



Perbandingan Hasil Kriteria Penilaian Menulis Puisi Siswa Siklus I dan Siklus II 

No  Aspek Penilaian Kategori 
Penilaian 

Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
(jumlah 
siswa) 

Persentase 
(%)  

Frekuensi 
(jumlah 
siswa) 

Persentase 
(%) 

1 Tema  Sangat Baik 9 52,94 13 76,47 
Baik  5 29,41 3 17,64 

Cukup  3 17,64 1 5,88 
Kurang  - - - - 

2 Amanat  Sangat Baik 9 52,94 13 76,47 
Baik 5 29,41 3 17,64 

Cukup  3 17,64 1 5,88 
Kurang - - - - 

3 Diksi  Sangat Baik 3 17,64 11 64,70 
Baik  9 52,94 5 29,41 

Cukup  5 29,41 1 5,88 
Kurang  - - - - 

4 Gaya Bahasa Sangat Baik 5 29,41 9 52,94 
Baik  9 52,94 5 29,41 

Cukup  3 17,64 3 17,64 
Kurang  - - - - 

5 Imajinasi  Sangat Baik 2 11,76 10 58,82 
Baik 10 58,82 5 29,41 

Cukup  5 29,41 2 11,76 
Kurang  - - - - 

 

  



Perbandingan Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Nama Siswa Nilai  Nilai  
Siklus 

I 
Keterangan  Siklus 

II 
Keterangan  

1 Ajeng Dwi Purwanti 75,5 Tuntas 93 Tuntas 
2 Dede Askar 64 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
3 Elva Tri Astuti 78 Tuntas 84 Tuntas 
4 Filipo Pratama 70 Tidak Tuntas 82,5 Tuntas 
5 Gusti Shiska 60 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 
6 Iin Nurjannah 90 Tuntas 95 Tuntas 
7 Jepriyanti Br. Tambunan 60 Tidak Tuntas 94 Tuntas 
8 Memorizky 50 Tidak Tuntas 71 Tidak Tuntas 
9 Nopita Suweni Putri 76 Tuntas 82 Tuntas 
10 Noven Handani 50 Tidak Tuntas 61 Tidak Tuntas 
11 Rahmad Hidayah 66 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
12 Reza Napita 64 Tidak Tuntas 76,5 Tuntas 
13 Sandi Anggara 86 Tuntas 87,5 Tuntas 
14 Taufik Akbar 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 
15 Trisia Widia Astuti 76 Tuntas 79,5 Tuntas 
16 Vera Anggraini 89 Tuntas 90,5 Tuntas 
17 Wahyu Lestari 78 Tuntas 84 Tuntas 

 

  



Nilai Evaluasi Siswa Siklus II 

NO Nama Siswa L/P Siklus II 
Nilai Keterangan 

1 Ajeng Dwi Purwanti P 93 Ya  
2 Dede Askar L 75 Ya   
3 Elva Tri Astuti P 84 Ya  
4 Filipo Pratama L 82,5 Ya  
5 Gusti Shiska A P 67 Tidak  
6 Iin Nurjannah P 95 Ya  
7 Jepriyanti Br. Tambunan P 94 Ya   
8 Memorizky L 71 Tidak 
9 Nopita Suweni Putri P 82 Ya 

10 Noven Handani L 61 Tidak  
11 Rahmat Hidayah L 80 Ya  
12 Reza Napita P 76,5 Ya  
13 Sandi Anggara L 87,5 Ya 
14 Taufik Akbar Azwar L 50 Tidak 
15 Trisia Widia Astuti P 79,5 Ya 
16 Vera Anggraini P 90,5 Ya 
17 Wahyu Lestari P 84 Ya 

Nilai tertinggi  95  
Nilai terendah  50  
Jumlah nilai  1352,5  
Jumlah siswa yang tuntas  13  
Jumlah siswa yang tidak tuntas  4  
Nilai rata-rata  79,55  
Ketuntasan belajar klasikal  76,47%  

 

Keterangan:1.  Ya (tuntas)  

2. Tidak (belum tuntas) 

  



Penilaian Siklus II Berdasarkan Bobot Unsur dalam Pembelajaran  

Menulis Puisi dengan menggunakan Teknik Imagine (khayalan visual) 

 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor 
Total 1 2 3 4 5 

1 Ajeng Dwi Purwanti 13,5 15 18,5 19,5 26,5 93 
2 Dede Askar 15 15 12 12 21 75 
3 Elva Tri Astuti 13 13 17,5 17,5 23 84 
4 Filipo Pratama 12,5 12,5 17,5 16 24 82,5 
5 Gusti Shiska A 10,5 10,5 14 10 22 67 
6 Iin Nurjannah 14,5 14,5 19,5 19 27,5 95 
7 Jepriyanti Br. Tambunan 15 15 19 20 25 94 
8 Memorizky 11 11 14,5 14,5 20 71 
9 Nopita Suweni Putri 12 12 16 17,5 24,5 82 
10 Noven Handani 11 11 15 10 14 61 
11 Rahmat Hidayah 15 14,5 17 14 19,5 80 
12 Reza Napita 14,5 14 13,5 13 21,5 76,5 
13 Sandi Anggara 13,5 14 17,5 18 24,5 87,5 
14 Taufik Akbar Azwar 8 8 10 10 14 50 
15 Trisia Widia Astuti 12 13,5 16,5 13,5 24 79,5 
16 Vera Anggraini 14 13,5 18,5 18,5 26 90,5 
17 Wahyu Lestari 13,5 13,5 17 16,5 23,5 84 
∑       1352,5 

 

Keterangan: 

1. Tema  
2. Amanat 
3. Diksi 
4. Gaya bahasa 
5. Imajinasi  

 



Nama Observer

Mata pelajaran

Kelas/semester

SikIus

Ilari itanggal

LEMBAR OBSERVASI GURU

Pertemuan Pertama

SttTA KUFtJ\/rwA N

BahaSa lr,tdorte,fta

S grt" rolTL

1

SebL', / yS Jauzrt ?^\Y

is

No Aspekyang dinilai Ifasil Pengamatan

KEGIATAN ELA,BORASI Ya Tidak Keterangan

1 Apakah guru membuka pelajaran

(mengucapkan salam, berdoa,

mengondisikan kelaq menyiapkan alat

pembelajaran dan mempresensi)?

fguubu{ra deryan
)atann rsaeytqiri
dqFkar had,ir'det,qa

fo,rfanXo, Sic.(r.'

Ion3 kidnhn4dM
lw; inl t

2 Apakah guru memotivasi siswa sebagai

kegiatan apersepsi? /
6wv hn(trFerlihpt

Bq\v\ ,onto\i f.^f ct

dqnlu{t,{bo rztn'n
(w(si

aJ Apakah guru menyarnpaikan dan menulis

tujuan pembelajaran?

6vtr'.,r h4qlnvt\ttlq.,l

!r^1v ur (oVada.
'Js{rRU\ d' filffih h

4 Apakah guru menyampaikan prosedur

pembelajaran?

Securo lnc,(ividu



KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

5 Apakah guru mengajak siswa untuk

menentukan unsur-unsur puisi yang ada di

dalam puisi?

6vnr unelrqnXrtK

SiSwrn uvtl*rl,<t,uar

Un6uc f"tisi 4o;;
Conhfn (.aiti

6 Apakah guru rnengarahkan siswa untuk

menemukan unsur-unsur puisi?

dan ohhln t{oi
gary ada

7 Apakah guru memberikan contoh puisi

kepada siswa?

6qru r4e&+ttit"at

brnt"'* fvtisf /i
Io(om Lt lis

Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

I Guru membimbing siswa dalam menulis

puisi?

l randota&{(- Sistr.l tr

datn 6aq1,.6.rl\ otkan
K<rndo(o qo.hq

dihoclqflioMsito',,,

9 Suara dapat didengar oleh seluruh siswa

dengan jelas? /
S*orid gurvl
dt devqdr olcl,
Sis6' €\

t0 Anfusiasme, penampilan, dan kinerja

dalam KBM kondusif bagi siswa?

6. f..rr C..1""(
$waY4n/. davl
hnqlMloat; kcsrv.Cert

Teknik Imugine (khayalan visual)

lt Apakah pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang akan dicapai?

(kesesuaian materi dengan tujuan

pembelaj aran yang dirumuskan)

9s*rot( flctngmtn

?Y( d"a" lasuai

dcryor^ farnperi

t2 Apakah pelaksanaan pembelajaran secara

runtun?

Jc$.,.oi f,gs,qovt

FY( 
U

l3 Apakah guru sangat menguasai kelas? lvvlsch 6(/Lcr $\ttr.rr
yqrq ribW lnnSl

rr(

Lvhaat



14 Apakah proses pembelajarannya

membentuk suasana kelas yang aman dan

nyaman?

ado .Sisruvl
yqrg [rtv,(

15 Apakah guru memberikan pengarahan

tentang teknik imagine (khayalan visual)

ScLrkuvr vr,eYrr,tlS

.(\tttr 3u,fw vwtw-
bori (er{aahayr

t6 Apakah dalam proses pembelajaran

terdapat keempat keterampilan berbahasa?

lrnc/w1[r,!ca, uaru(is
tLerr abtqatfk4h
(ttn.bo.cuo.qu ("ril.

17 Apakah guru menyampaikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menimbulkan

imajinasi siswa?

flSuJcr. Y\ah^fot[)(

T^"$iln biug*"f
d€t^qdh Psfknvttlaar^
Y.qh dikrildan
0\zt^-gttrv.

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

l8 Adakah interaksi guru dengan siswa? lr/ -6aahtd L<Wa )

T(Votb tsnta,rq ktl
19 Adakah sikap guru yang menumbuhkan

keceriaan, bersahabat, dan antusias pada

siswa dalam belajar?

6** Sa,rga€

(cl^okrav'

KEGIATAN KONFIRMASI

20 Apakah guru dan siswa melakukan

kesimpulan?

6g [iso",^ ,\hd
(<sewrylav
tM0!\,tiu^R^\y-qn

21 Apakah guru melakukan refleksi dan

penguatan?
$ur.r. t,t/e!b[4Qn

(erittobcl,l,n'

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari2014

Observerw
Sefta I(urniawan



LEMBAR OBSERVASI GI]RU

Nama Observer

Mata pelajaran

Kelas/semester

Siklus

Ilari /tanggal

Sfflft KuFl-rtAwAV

Bahasa [aflotrresia

Xl.\ 6.hoso'/T
.L

So\os"/z0 5"nari ?otut

Pertemuan Kedua

No Aspekyang dinilai Hasil Pengamatan

KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan

I Apakah guru membuka pelajaran

(mengucapkan salam, berdoa,

mengondisikan kelas, menyiapkan alat

pembelajaran dan mempresensi)?

MertqvcoPkaU.

.Sa\oii",. ulehqisidf
Lor hoo\irJd*onq^
logrLat\3o siagd
y"rrg tidof'
tVaSut< Vr,crt if,.it

2 Apakah guru mernotivasi siswa sebagai

kegiatan apersepsi?

lVenanuakan
(et"trir*^ Sehlrlua'

h)q
J Apakah guru menyampaikan dan menulis

tujuan pembelajaran?

fl;fulfs oli

Ycr(arrr tutts

4 Apakah guru menyampaikan prosedur

pembelajaran?

Se.oro [notrvfdr,r



KEGIATAI\{ KOLABORASI

Sikap guru dalam proses pembelajaran

5 Apakah suara guru dapat didengar oleh

siswa dengan jelas?

&turvrhstga Sir

do(o[ nrtndtgr

6 Antusiasme penampilan dan kinerja dalam

KBM kondusif bagi siswa?

6uru de*qa'l
ku,rorrrqag J"toun
r^lre$.qiinr

7 Apakah guru monguasai kelas?
[$jf" odouqu

Teknik Imtgine (khayalan visual)

I Apakah pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang akan dicapai?

(kesesuaian materi dengan tujuan

pembelaj aran yang dirumuskan)

ttwtqri 
SeSu*(

devtgaf Tur*rr,n

$^-y diinginkar,

I Apakah pelaksanaan pembelajaran secara

runtun?

SeSuo[ Jct,gan

(YY

l0 Apakah proses pembelajarannya

membentuk suasana kelas yang aman dan

nyaman?

rvrot(h ador
gry ribw

t1 Apakah guru memberikan pengarahan

tentang teknik Imagine (khayalan visual)

dihrtkao lclreLuw

S(sru x yvrerautis

lui si
t2. Apakah dalam proses pembelajaran

terdapat keempat keterampilan bahasa?

tvt4qfuoce f.,r.(Si,
,trq1.^\it [v\t\i

@grS*r Tct^abar"

13. Apakah guru menyampaikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menimbulkan

imajinasi siswa?

Sisrrro M05ih
t\3\r 

^Fclh
l..Liry*tgn^

e^



Tahap Penulisan

s

yl

14. Guru membimbing siswa dalam menulis

puisi?

d&qortn na€h,thri
(er*Mrno'$ d'.h
rU(trddnuroi fl4cigt
SisuJ cA u

Tahap Publikasi

t5. Apakah guru menyuruh siswa untuk

membacakan puisi di depan kelas?

Sistuo h^6tth
fotrngrtk u"otlu-rna,

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

16. Adakah interaksi guru dengan siswa? cuto\t^qd [an9o
iq,wofu%nth. fl.rrvd

t7, Adakah sikap guru yang menumbuhkan

keceriaan, bersahabat, dan antusias pada

siswa dalam belajar?

$ur.,r L.U"f"k
lr.n"it^ob"i aa,r3

KEGIATAN KONFIRMASI

l8 Apakah guru dan siswa melakukan

kesimpulan?

9iStuot luevqitLpll

Yelvr-batqiaran

t9 Apakah guru melakukan refleksi dan

penguatan?
,r/

6unt VuAn&fi

fcrguorkav' 
l&fn[^

9sul v.

Saran dan tanggapan observasi:

(SWa

Bengkulu, Januari2014

Observer

W
Sefta Kurniawan



Nama Observer

Mata pelajaran

Kelas/semester

Siklus

I{ari /tanggal

LEMBAR OBSERVASI SISWA

SIFIA lftFMtftu/rM

Bahata \6dor'ralit

F(( Va\us,^ ({
T

SaVL' I >S Jarrrrran 
"o\Y

Pertemuan Pert*ma

a

r^M

No Aspekyang dinilai Hasil Pengamatan

KEGIATAI\ ELABORASI Ya Tidak Keterangan

1 Apakah siswa teriibat dalam pembuka

pelajaran yang dilakukan guru? (memberi

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

pembelajaran)

Sisuro t<r\ibvtt
dqrtam (ev*hr'ha

fol^iuqrn yarg

di\c,'k$rnt^'

2 Apakah siswa menulis tujuan

pembelajaran?

Sisw s t/r/enqli:

ffir,rau (qnnbolorv

3 Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

9isrpo bzrum$Vtrt
dcv.gao a(er)o(Sr

Vag disuw(ailro



KEGIATAN KOLABORASI

s

n

Penguasaan Materi Pembelajaran

4 Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

pembelajaran?

4!t[ultuS Sish/rl
dotqm (r(akvrna
(uvrnUc,tqi o{atw

5 Apakah siswa dapat menerima penjelasan

guru?

$iSw ur ll'elaldw\c

(d{ctosnr^ g*r*

6 Apakah siswa memahami instruksi-

instruksi dari guru?

ncSfh odvt
SitWo qotwq

trrtihal Uv.g"g

T eknik I mng ine (khayalan visual)

7 Apakah semangat siswa cukup baik pada

saat pembelajaran dengan teknik imagine

(khayalan visual)

SCnnav.roL SirWu

@1."1t ia"ik

8 Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan

tarryajawab?

Siswt. b&libr\A
datot,ar. Kcgi*ta^
hongaiorwAb

9 Apakah siswa dapat memahami

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

guru?

Sish/!^ c),ayag

VqA1,rott Ounf

fl.rLq,^X"nr $"n
disavt^.(aiKarn Xc

l0 Apakah dalam proses pembelajaran siswa

merasa nyaman?

t^4"a.Sih bat(Iqoh
Sigtuo q6cclv

fibv,t' '
ll Apakah siswa memahami penjelasan guru

mengenai materi pembelajaran?

lab$qt q,t^ Sistu tn
yt^e*$!.u',rni (*tc(
$qru

1,2 Apakah teknik imagine (khayalan visual)

yang diterapkan oleh guru mampu

meningkatkan kreativitas siswa dalam

h(eaLrvikas Sts

dttgot'raMrgl<l

srtn



menulis puisi?

KEGIATAN KOI{FIRMASI

l3 Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil

pembelajaran?

Sisnrot h4chqi[^h
data d(ferkvi t'c
YarltXabaarn {un

(kal',
<V

Saran dan tanggapan observasi:

[aU diCtgU"l.^^ K*y**n*vrcu4 {a(or,rn fa,r,.\*toSururr

Bengkulu, Januari2014

Observer r
tLU

8W
Sefta Kurniawan



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama observer ' SetIfr KUWI*WCV

Mata pelajaran

Kelas/semester

SikIus

Hari /tanggal

hg\wse. \yrdpvpscr

L!( 6aV'*sg /Y

S\rr. ln San tari 
"o\.{

Pertemuan Kedua

T

oth

*t*h
q\r0l^

No Aspekyang dinilai Hasil Pengamatan

l^tA

KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan

1 Apakah siswa terlibat dalam pembuka

pelajaran yang dilakukan guru? (memberi

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

pembelajaran)

Siswo Ler\ibat
d"[o* \e1i"tu,,
?nn^bd\.oiuta\)orv
d(oK*!/-ort^ 0tP.l^

3\^r\^ dt {.rtaun
@t*5

2 Apakah siswa menulis tujuan

pembelajaran?

Si5t^ro, t^an\rtts
[..rivoa" p*Ld/i

J Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampaikan oleh guru?
ffittl]lYH,^11
S(swi  krlnokvnr
ulqlqitq^16 ?er,r,.\t



KEGIATAN KOLABORASI

6n

iln
u

Penguasaan Materi Pernbelajaran

4 Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

pembelajaran? \/

6rth,'SoS Si su-,o

ffl[^*Hft*.
tou"be (ai*radiln

5 Apakah siswa dapat menerima penjelasan

guru?

SiStre,. Cvdo"l^ dAft
Wevt$il,"-o fol^ictc
$ufv o(gr^a ouu. C11
vt/au lr€xrEWc.oy

6 Apakah siswa memahami instruksi

instruksi dari guru?

, [ho.:,h ada Sislua
\/ Yo-q gc.r lihal

l(in5un-g l

T el<nik I mag i ne (khay ilan visual)

,db

tA

Sotr^[tiFo
t"qlluu^ffi&
[^ih'?, r  .

7 Apakah semangat siswa cukup baik pada

saat pembelajarun dengan teknik imagine

(khayalan visual)

9u^qt^olil,t SiSr,,"m
f,rk'{ Sstitn

I Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan

tanya jawab?

Scbaqr\Atl SiS,," nn

U,IA-S,Y'h \arr"rqha
[orc*5^&Yi "l.do
@gyiotau't tst^tc^iu

9 Apakah teknik imagine (khayalan visual)

yang diterapkan oleh guru mampu

meningkatkan kreativitas siswa dalam

menulis puisi?

hrrah yiko: 15
lzb,'h Vue/^l.vylra

10 Apakah dalam proses pembelajaran siswa

merasa nyaman?

OtKw( ntqu^an^
Po{a,uP,ntr uryaS|V

d/. Vfog rilo"E

il Apakah siswa memahami penjelasan guru

mengenai materi pembelaj aran?

6fSt a Uua nahOh

flqt.'1e( u^! g\L \4Ol^Sl

ilrsovrnEnttrrfi dd,

t2 Apakah siswa dapat memahami

pertanyaan-pertanyaan yang d isampaikan

rolFw$otah'{otr^t d

0\d^ qu/r\^ aqfg,t
rn"*iiuofi Sffd^o S

Sis* .a \aVM raret

IA

9(l



--

a^
C^lA

at\
5

Saran dan tanggapa.n- obsemasi:

!r.brt^ vuz',"if{fotthao. yeyy\6 d,Ii , 5isvr 1 t{4h1<t1 wnj{otb lw
nqn1*Woktr," (ena*irortn$a "\ dalorn Suavv B{t,.orrrXa.

Bengkulu, Januari2014

Observera

str*
Sefta Kurniawan

oleh guru?

k
a

13. Apakah siswa antusias dalam

menyampaikan puisi di depan kelas?

^hk"ttiqj$ (i$ er

ilatArrr" urQlryqra,g
(tatsi di +q[* B

KEGIATAN KONFIRMASI

14. Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil

pembelajaran?

Sisr,rn fi/s^\f*
ho.,i[ (ewGfa



LEMBAR OBSERVASI GTIRU

Nama Observer

Mata pelajaran

Kelaslsemester

Siklus

Hari /tanggal

srFrA Kueu tAt,AN/

bs.has: hdotnxia

X! Bahas^ (T

3o Joun,eti ro\{

Pertemuan Pertama

01/r.

ka!^

ara!^

No Aspekyang dinilai Ilasil Pengamatan

si

KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan

1 Apakah guru membuka pelajaran

(mengucapkan salam, berdoa,

mengondisikan kelas, menyiapkan alat

pembelajaran dan mempresensi)?

M CtrvrlOr,,Kn d Ctrq Orr

Sc[avrn, t^-rn1t5;

do\PkCIr hau\iflar
Urit rf h, Siogta

lary ho(atntr,la
tro,riitrr'

2 Apakah guru memotivasi siswa sebagai

kegiatan apersepsi?

6ur\i h4A^ ?etll.W
c.v.lurV 1u.rhi ohr
W0t^h1,coJ,<ah frr

J Apakah guru menyampaikan dan menulis

tujuan pembelajaran? \/
$uru h4gnu\t *atr
fu1 vorl,. (er,r,nbe,t9.

flr forfoUr h,'\l s

4 Apakah guru menyampaikan prosedur

pembelajaran?

Secaro Lndiyidv



KEGIATA}I KOLABORASI

t,

t

ta

Penguasaan Materi Pembelajaran

5 Apakah guru mengajak siswa untuk

menentukan unsur-unsur puisi yang ada di

dalam puisi?
,/

6utv uwrqatak
Sistvo tfinhi6 tvrel*

Ur,s.* [*isi etar
&t.1c"t^ [rnisi

6 Apakah guru mengarahkan siswa untuk

menemukan unsur-unsur puisi?

d.d,t( Cehlhrh,

T"ia' lnry 6rla

7 Apakah guru memberikan contoh puisi

kepada siswa?

6*t- tl/ou^fettil,
CornkeL Tr,risi gr'
(..(o\n U"tt S

Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

8 Guru membimbing siswa dalam menulis

puisi?

Vu0vrdor[ara.ai Sistv
dot", trewc,ilaVakorr

fa,r^dato Urdq at
o\l,(" Sisw 0i

9 Suara dapat didengar oleh seluruh siswa

dengan jelas?

Suara qu'tw

dt x,rio,, oVu
SiStn'ot

l0 Antusiasme, penampilan, dan kinerja

dalam KBM kondusif bagi siswa?

6rrrvt cu6vrP
Setvovgott ohu
0ww,hri Wsaw(t

Teknik Imagine (khayalan visual)

11 Apakah pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang akan dicapai?

(kesesuaian materi dengan tujuan

pembelaj aran yang dirumuskan)

Jasuart'dtwqan

ttomfe[e+s ( a*
Setvai deujorl

RYP

t2 Apakah pelaksanaan pembelajaran secara

runtun?

Ses\ at douqal.
??? J

13 Apakah guru sangat menguasai kelas? ffi[IY

ka,tt

lr-a-



t4 Apakah proses pembelajarannya

membentuk suasana kelas yang aman dan

nyaman?

0da siswa
yo!.3 ribur\"

)er t

il.

15 Apakah guru memberikan pengarahan

tentang teknik imagine (khayalan visual)

Sebe\r.,tw, vqeyuti

{r,isi qv,rv 1lrqvu

(argaiat^arn

16 Apakah dalam proses pembelajaran

terdapat keempat keterampilan berbahasa?

9a{mbNar}h0hu
ll,etr4gvqc,t( kau.
?a,rn\r6rfr*h 

Fuis
t7 Apakah guru menyampaikan pertanyaan-

pertany aan yang dapat menirnbulkan

imajinasi siswa?

Sistu,l vrahlfa[<
r*Aasih bivuquca
dtuq96 Por [ar"{
Yg-"q ot^berikir,
0leh- gurv

Pembelajaran yang memieu keterlibatan siswa

r8 Adakah interaksi guru dengan siswa? ##'ffi1r"
t9 Adakah sikap guru yang menumbuhkan

keceriaan, bersahaba! dan antusias pada

siswa dalam belajar?

B..ttv. Sarnqa1

?crhakrav,"

KEGIATAN KONFIRMASI

20 Apakah guru dan siswa melakukan

kesimpulan?

SiEtp a dibar i
Kztou(a\orv
uw.vqivrnl*(kr"

2l Apakah guru melakukan refleksi dan

penguatan?

Gwr,^ Wgw'Vrori

Yen5'rta\avn

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari2014

,";mu,".,



LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Observer

M*ta pelajaran

Kelaslsemester

Siklus

Hari /tanggal

5[r1A Kurur Au/AM

9ahasa \ndey.t5;g

E beh..s* / se,^r,o54 t
5.

Sabb,^/ t tebruo\ri ?o$\

Pertemuan Kedua

ru,ti(,

sisr0

Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan

KEGIATAN ELABORASI

Apakah guru meqrbuka pelajaran

(mengucapkan salam, berdoa,

mengondisikan kelas, menyiapkan alat

pembelajaran dan mempresensi)?

1ra'ngiri c{oVhr
i\nv. be{io,rnt

Jar.q k {ak t^ o

Apakah guru memotivasi siswa sebagai

kegiatan apersepsi?

fncv.onqd},ailU^
ru\qi"r'an qlq

\u\is
is diFo(Apakah guru menyampaikan dan menulis

tujuan pembelajaran?

Apakah guru menyampaikan prosedur

pembelajaran?

Secaro\ndividr.n



KEGIATA}I KOLABORASI

Sikap guru dalam proses pembelajaran

5 Apakah suara guru dapat didengar oleh

siswa dengan jelas?

50\ur.,,V. $iSwo

do(rUt rrrcrl(6E61

6 Antusiasme penampilan dan kinerja dalam

KBM kondusif bagi siswa?

6.r.,' &ngau

&rr,otnqot da(
Mar^q;\jor

7 Apakah guru menguasai kelas? ,r/ Glru ylenquct5ai

Kc\ot
Teknik Imagine (khayalan visual)

8 Apakah pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang akan dicapai?

(kesesuaian materi dengan tujfran

pembelajaran yang dirumuskan)

W,lot(ri Ses$ai

d<wgnrn kui.^avn

3"!'5 ctriingirnVor

9 Apakah pelaksanaan pembelajaran secara

runfun?

ksua( &rga'r

Krr

l0 Apakah proses pembelajarannya

membentuk suasana kelas yang aman dan

nyaman?

Sunnna kglur
JoNg fi.f,\Avr qlan '

t\tsrr{6t 
I

l1 Apakah guru memberikan pengarahan

tentang teknik Imagine (khayalan visual)

dibatiko,rtn kbdru
Siswo t^4crlv(is

?.,.t st

12. Apakah dalam proses pembelajaran

terdapat keempat keterampilan bahasa?

t^4Ct^A\00\Cd gvris(,
Meh+\ts (qisi,
U,ev\d4r.gr^r ?emh

13. Apakah guru menyampaikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menimbulkan

imajinasi siswa?
'/

glstrtd t 
^CSil^

lttowt{oth

Kcbiugttuqavt

fuiS.



Tahap Penulisan

\t4. Guru membimbing siswa dalam menulis

puisi?

devnqcnVr hn(urrbe

fertlvtlna,c dq
w\ondotorr.fri vtnel

Tahap Publikasi

SiSrpo ahtusi
urr\utx ltaeUaba

?uis(

15. Apakah guru menyuruh siswa untuk

membacakan puisi di depan kelas?

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

s

$

\

r6. Adaklh interaksi guru dengan siswa? Ad,o{it\3o t$I ba5
cvrks.r cl q,ltrl drrV

t7. Adakah sikap guru yang menumbuhkan

keceriaan, bersahaba! dan anfusias pada

siswa dalam belajar?

6ur', faun(atr
btsahobat o\tr

SiSw tt

KEGIATAN KOIYFIRMASI

18 Apakah guru dan siswa melakukan

kesimpulan?

SiStpa h4q^SiU\^f

Ye\^belaierr Ar^

19 Apakah guru melakukan refleksi dan

penguatan?

6,"t(u M(t rl0ari

Y^<1E,tu.\a.n Kutrd
\rSwvt

Saran dan tanggapan observasi:

Si su./ n

\t\rs(4q
eUabacdkan

Bengkulu, Januari2014

Observer

S"fr, Xffi,ro

o\10

isur o

ar\

ltaan



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Observer

Mata pelajaran

Kelas/semester

SikIus

Hari ltanggal

stf 'tA Ku p N\AIJAM

Bahara \vr donuia

'p bahas t /y
T,

Ia\u/ l. te]ruari ?o\rt

Pertemuan Kedua

f1

alrukar
I gtsrua

olorur

No Aspekyang dinilai Hasil Pengamatan

9

it
k

KEGIATAII ELABORASI Ya Tidak Keterangan

i Apakah siswa terlibat dalam pembuka

pelajaran yang dilakukan guru? (memberi

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

pembelajaran)

tl
5iSwo tqr\(b^t
do\o',\^ keqiot",
?er*\clOlorc^'^ V
Ai\ohuKu,rn dBi.
$uru ili d c\cr,,,

\<e\os

2 Apakah siswa menulis tujuan

pembelajaran?

SiSwo \nn(t^\l\is

buiuo',r ?eunh.l,

J Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampakan oleh guru?
fiHiJftXIH
[,crwt0 tivdr.r ut^l
tMen0ihuh vay.t



KEGIATAI\I KOLABORASI

tM

dql
,tr 0t
\\

ht

g*(

0r

Penguasaan Materi Pembelajaran

4 Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

pembelajaran?

cMl-ustc\ SiStpo
c^IK.,t1 hr^qti da[
(q\aYsonorrrn

lennbelo,ior nt^

5 Apakah siswa dapat menerima penjelasan

guru?

SiStr.,o Sudah
dtu?vrk Mon&i lt^c

{sl1*"mm
6 Apakah siswa memahami instruksi-

instruksi dariguru?

t(SWo rr.^eUuhOl

\qs.k M si yotgd,
O'dn Sutv

Teknik Imagine (khayalan visual)

7 Apakah semangat siswa cukup baik pada

saat pembelajaran dengan teknik imagine

(khayalan visual)

Sev*qnS^k stsr.,

CuVr.rq boilt

8 Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan

tanya jawab?

Sp,M\p\ [tsur d
at<Ht d^[rnn
Ke5totntn kot5o.

I Apakah teknik imagine (khayalan visual)

yang diterapkan oleh guru marnpu

meningkatkan kreativitas siswa dalam

menulis puisi?

J
ffiaatiEita s

g(swa 
\a)"itn

t/vtr^i\knl,

10 Apakah dalam proses pembelajaran siswa

merasa nyaman?
J 5[s\Eatr((rasa

(Jrt^^alL

11 Apakah siswa memahami penjelasan guru

mengenai materi pembelajaran?

Sitw o trvrcVuohc

?e,rn1etos0\n $qh,
disottntar}ors O\o

l2 Apakah siswa dapat memahami

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

?ex\ ahqilOV\ \q\
dis"vuio\iKc^t( OI

3.rI1.d.t* ycl
\\m1\vt0tIr \rst^Jr

alqom
(,oiltoh

V
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\uhkor^
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oleh guru?
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13. Apakah siswa antusias dalam

menyampaikan puisi di depan kelas?

eh\*,,sioS S(Swu
o\a(atrn h4ehqtr.,tl^

luisi di olcg,ir,. 5
KEGIATAN KOIYFIRMASI

t4. Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil

pembelajaran?

SiSt^ro Un0tntliWt[,

hasi\ flevtn'lrrtur,

Saran dan tanggapan observasi:

Vau

tl

w
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Observer

Mata pelajaran

Kelas/semester

Siklus

Hari ltanggal

SI,fTA KUPNIAUJAM

brhasr \nc,tov.elie

Itt behasa / y
s
h*tr / Zo Javr,r,a., Zot 

^
Pertemuan Pertama

{ufaun

gwtn

No Aspekyang dinilai Hasil Pengamatan

t

KEGIATAI\ ELABORASI Ya Tidak Keterangan

I Apakah siswa terlibat dalam pembuka

pelajaran yang dilakukan guru? (memberi

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

pembelajaran)

,/

S(S"a [et\ibdA
da\orvrn (aarVuhcr,

(g\"iur*r )o\hg
o\(ahrrhcrtn

2 Apakah siswa menulis tujuan

pembelajaran?

SiSw.L lr,lovt\l\(S

b*iuor* (eurfo\,

a
J Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

\.rswor \sV\^^ObiVA
dsg.q a(arsEri
Vvttt\ dlsoungorit



KEGIATAN KOLABORASI

01

Penguasaan Materi Pembelajaran

4 Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

pembelajaran?

anbsias ti(wt
da\auu [0.\akSar
(e,^nbrtaiuta!^

5 Apakah siswa dapat menerima penjelasan

guru? \/
SiSaro hneheriW

TqiCoEa, B*

6 Apakah siswa memahami instruksi-

instruksi dari guru?
't/

Sisuro uathohawr
insk,aksi U*"9
disdrgai[<61 a[e!6,

T elrr,ik I magine (khayalan visual)

7 Apakah semangat siswa cukup baik pada

saat pembelajaran dengan teknik imagine

(khayalan visual)

th,tqt Oo"k S"iSuru

Cutrq"U"ih

8 Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan

tanya jawab?

SiStuo brVhott
d,,,\** kzqinta
klvrSon d*r^inU

I Apakah siswa dapat memahami

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

guru?

t(swu. dopnk
(rqau^^h6U^i

(9rLnr,t.q6orv^ tJot

d(Sow.'g"ikqvn (

10 Apakah dalam proses pembelajaran siswa

merasa nyaman?

C",k"\ trSsq.^vt

11 Apakah siswa memahami penjelasan guru

mengenai materi pembelaj aran?

9r{r*g,orrr Si\rJJ6

Mauoot atq( Qenle
gv'(\^

l2 Apakah teknik imagine (khayalan visual)

yang diterapkan oleh guru mampu

meningkatkan kreativitas siswa dalam

/

Kr<ulvivtas Ets'

cr\q.r.t '^A(hrTV

aa \^

uru

63oro

0r\

\l



menulis puisi?

KEGIATAII KOIYFIRMASI

Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil

pembelajaran?

t*,1

$utvt
Saran dan tangg*pan observasi:

\O,1. dicilt"aKr,vt Kc,nXounovr ns d.^\o'rn (eh^\ata10Ar''n

Bengkulu, Januari2014
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsumya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsumya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi
I

Nl^*,l 
^

ket"s
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dengan memperhatikan unsur-unsumya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya !

koto*Uutctn \bu

fen ry.g p., A^.^t^ ?.rrloo".1r.,
5.t -.j.t.. \.qr.g^\ \nr-wgen\.^r K"ub,,

EN3trcr-.-r 1g{^ M,.-lc,.rc^. kqs\L. Sa.y.t'.g
AQ^q ""r Y nn\g F..,'., \ctr<.^rr,<q,n

M.r.i c...-r.qL- t*.-a ctq.nfuu

Sqlc,^ b\J.^{oun ccr"n.hk

Hr.rni ?a.r.f-(/ .

U^t.ncl., Aa^ \rr,k ,t< Shxr,.,uo.rrr.3.,..

H oS*, S"-q.t5;U ilo.qS.r

.-1ottr..,.5.t Y<qots 
'.c.n 

Sutq*,^
fn5v^.r \ctL Qgc.r^ - Sq,ra*ru.-.

: Serka kurnisus\4
?.nr, 1,
T.\@
A'9
0 ,t5

S' l{
l.2o ttT

\r*S.n, "

?enil"i Tf:9
A:to
b:t9
6$ : tz(

I : 'l,o t-*6-



\J.u** I Ve..^ Anggc^\..i

k",^a ", xtt. ba\tarsa,,

LPI=Kognitif:koduk

l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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l. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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t. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek o'bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek 'obunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) seria memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek oobunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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l. Tulislah sebuah puisi dengan objek *bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek *bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek obunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek *bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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l. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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l. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek oobunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek "bunga" dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi !
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KEMENTEzuAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TINIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEhIDTDTKAN
Jalan wR.Supratman Kandang Limun Bengkuru 3g37rA

Tetepon (0736) 21170.psw.203-x2:21186 Faksimite : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib. ac.id e-mail :

$ Januari 2014

Yth Kepala Dinas Pendidikan dan KebudayaanKota Bengkulu

Di Bengkulu

Untuk kelancaran d?J*penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Saudara
agat dapat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data f."puJui

Nomor
Lamp
Perihal

Nama
NPM
Program Studi
Tempat penelitian
Waktu Penelitian

denganjudul

: >\ /1IN30.3/PL/2014
: 1 (satu) Expl Proposal
: Izin Penelitian

Sefta Kurniawan
A1A010024
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu
10 Januari s.d l0 Februari 2014

"Meningkatkan kemampuan Menuris puisi siswa Dengan
Menerapkan Teknik 

{magine (Khayaran visual) di Keras XrI Bahasa
SMAN 4 Kota bengkulu" proposal tlrlampir.

Atas bantuan dan kerjasamayangbaik kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan

W,:,akil Dekan Bidan Akademik
1

iM.Pd.i ,l,-.
''. ' t,: l,i

ri','),,' ':;''

Tembusan. "",'::;'

Yth. Dekan FKIP sebagai laporan' .'t,.,.

1 016



2. Surat lzin Penelitian

l. Jurtul Skriprii

X}X{&{ES[ENTAE{ KOTA BENG K{JLU

*XNAS X}EN*EX}TKAN NASXfiNAt
.Itr" Malaomi N*c{em{"'57 Teflp. (&736} 2tr"429,21725 Fax. {&736) 34 444

BENGKULA 38227

su&&q -rzrN PENEr/ITIAN
ff*m*r; 42X.3i /V'.Diknas

Yang hertanda tangan dibari,ah i*i Flcpala [.]l*as ]iendidikan Nasic*al Kota [**ngkulu, Memperhatikan :

l" Surat : []*kan llakultas Keguruan dan llrrni Pendidikan €KIP)
ti*ivarsiL*s llengkulu Nomor 224/LIN30"3 /PL/2014
tanggal S "}m*ari 2014.

fiefta Kumi*wam

" L{*ningkatknn &;*:"marnpemn ntenulis puisi uiswa dengan rnenerapkan
l+:k*ik imagin* (khayala* visuatr) di kelas ..Hg{ batrasa SMA N 4 Kota
F.langkt*lu".

[]e*gau ini rnenyataka* iiap*i m*ruh*ri i;:iri mrtrlgradxkan penelitian kepada

l. hiama !eit* .fuurrirar',rr.i'
':. itFM . .,i\ iAi!l{}*i,i
3. Pr*granr St*di r |]'*ridietrLrr i:9;tha:sa eian Sastra $nti+nesia

[]eugalr ketcntuan sebagai berikut r

i. a" T'ernpat penelitiair SMl\ N 04 Kota ts*ngkulu
h" Waktu penetitian 18 Januar* s.d iCI Februari 2014
Penetritian torsebut k$*x.rsns tr:rbat*s rintuk kepentingan studi ilmiah;
Tidsk diperbolehkan dipubtikasikan s*belun'r mendapat izin terf.ulis dari Kepala Dinas
Fendidikan Nasionai Kota Eengkuiu;
Flarus melapor kepada Kepaia Sekotai"r satrelurn melaksanakan peneXirian;

h{*nyampaikan lap*ran hasii pen*lidii$ tsrs*bui kepada Kepala Dimas Pqndidikan
I'iasi**a1 Kcrta E}*ngk*h: dir;'r K*p*la S&44 N 04 Kota Bengku{r":.

Ilernikian surat izin peneliti** ini dih*rikau umtuk r3ipergunakan sebagaimans :nestinya.

Bengkulu, Januari ?t! 1;1

a.n, Kepala Dinas Pendidikari lltasional

196511*31986031007
Ternbusan Yth:
1. Walikota Bengkulu
2.. Dekan FKIP Universitas Bengkutu

3" Kepala SMA N 04 Kotia Bengkulu

2.
t
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
NTNAS PENDII}IKAN DAN KEBUDAYAAN

( TERAKREDITAST A )
Jaian ZainulArifin Bengkulu 38229 t (Telpi i Fax (0736) 2206t

e{-nail : sman04benq ku Iu@qmai l.co.id urebsite :

ST}RAT KETERANGAIY PEhMLITIAFI
Nomor : 423.4/ I t9 / Sh{AN4

Berdasarkan Surai iziri Peneiitian dari Pemerintah Kr-rta Bengkulu Dinas Pendidikan Nomor :

421.3i540tv*.Iliknas Kepala SEkoiah Menengah Atas {SMA) Negeri 4 Bengkuiu,
menerangkan bahwa :

Nama :

NPM :

Program Study :

Telah melaksanakan penelitian
i0 Februari 20i4.

Sefta Kurniawan
A1A010024
Pendidikar Bahasa dan Sastra Indonesia

di SMA Negeri 4 Kota Beagkulu Muiai 1* januari 20i4 s.d

: * Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dengan
menerapkan teknik imagine ( khayalan visual ) di kelas
XII bah*sa S*IA Negeri 4 Kota Bengkulu '.

Dengan Judul

Demikian surat keierangan ini dibuat uniuk riigunakan sebagaimana mestinya.

lu, ll Mmet 2014
4 Kota Bengkulu

ASIAH
20199rc2200t
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Gambar I

Siswa menulis puisi menggunakan teknik Imagine (khayalan visual)



Gambar II

Siswa Membacakan Puisi


